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MOTTO 

 

“Jadilah Orang Berilmu Niscaya Akan Diangkat Derajatmu Beberapa Tingkat. 

Janganlah Jadi Orang Tuli, Apapun Nasihat Kebaikan Yang Diberikan Tidak 

Akan Peduli” 

(QS. Al-Mujadilah/58 ayat 11) 
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ABSTRAK  

 

Anisa NurFadila, (1711240003), Skripsi dengan judul: “Pengaruh 

Penggunaan Media Animasi Audio Visual Terhadap Keterampilan Menyimak 

Cerita Anak Pada Kelas V SDN 79 Kota Bengkulu. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu. Ibu 

Dr. Hj. Khairiah, M.Pd Selaku pembimbing I dan Bapak Dayun Riadi, M. Ag 

Selaku Pembimbing II. 

  

Kata Kunci: Media Animasi Audio Visual Terhadap Keterampilan  Menyimak 

Cerita Anak.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh 

penggunaan media animasi audio visual terhadap keterampilan menyimak 

cerita anak apada kelas V SDN 79 Kota Bengkulu? Berdasarkan rumusan 

masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

pengaruh penerapan media animasi audio visual terhadap keterampilan 

menyimak cerita anak pada kelas V SDN 79 Kota Bemgkulu. Penelitian ini 

menggunakan 2 kelompok yaitu kelas VA berjumlah 18 orang sebagai 

kelompok  eksprimen dan VB  berjumlah 18 orang sebagai kelas kontrol. 

Variabel penelitian ini terdiri variabel bebas yaitu keterampilan menyimak 

cerita anak menggunakan alat bantu “media animasi audio visual” Sedangkan 

variabel terikat yaitu keterampilan menyimak. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi, Tes dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan teknik 

analisa data yang terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. Setelah itu data diolah menggunakan uji 

hipotesis meliputi uji-T terhadap kedua kelompok dengan hasil yang diperoleh, 

thitung = 4,580 sedangkan ttabel dengan df 34 pada taraf signifikan 5% yaitu 

2,018. Demikian thitung  >  ttabel (4,580 > 2,018) yang berarti hipotesis kerja (Ha) 

dalam penelitian ini diterima, yaitu Terdapat pengaruh keterampilan menyimak 

cerita anak siswa kelas V yang diajarkan dengan menggunakan media animasi 

audio visual lebih baik dari pada siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

keterampilan menyimak cerita anak di SDN 79 Kota Bengkulu. Dibuktikan 

dengan nilai rata-rata hasil tes kelas VA lebih tinggi dibandingkan kelas VB 

dan terdapat perbedaan belajar Bahasa Indonesia antara kelas yang diajar 

dengan menggunakan media animasi audio visual terhadap keterampilan 

menyimak cerita anak dengan tanpa menggunakan media animasi audio visual 

pada kelas V di SDN 79 Kota Bengkulu.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Media pembelajaran ini sangat penting untuk keterampilan menyimak 

merupakan prantara atau penghubung yang terletak antara dua pihak, atau 

sarana komunikasi seperti koran, radio, televisi, film, poster dan spanduk. 

Media ini merupakan suatu yang bersifat meyakinkan dan dapat merangsang 

pikiran, prasaan, dan kemauan audiens atau sisah sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar pada diri siswa tersebut1 

Media pembelajaran yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk 

suatu proses penyaluran informasi. Media Pengajaran sebagai benda yang 

dapat dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrument yang 

dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat 

mempengaruhi efektifitas program instruksional.2 

Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

siswa tentang pristiwa-pristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya 

misalnya melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun 

binatang3 

Media pembelajaran digunakan juga sangat beragam tergantung pada 

jenis informasi yang akan disampaikan baik berupa fisik maupun digital.dapat 

                                                             
1 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran, (Kata Pena, 2016),  h. 2 – 4.   
2 Basyiruddin Usman, Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta:Ciputat Pers , 2002), h. 11. 
3 Azhar Arsyad Dan Asfah Rahman, Media Pembelajaran (Jakarta:Pt Rajagrafindo, 

2014), h. 30. 
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disimpulkan bahwa media adalah segala bentuk dan saluran penyampai 

pesan/informasi dari sumber pesan ke penerima yang dapat merangsang 

pikiran, membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan siswa sehingga 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang sesuai 

dengan tujuan informasi yang disampaikan. Media juga sebagai perantara 

guru untuk menyajikan segala sesuatu/pesan yang tidak dapat dilihat 

langsung oleh siswa, tetapi dapat digambarkan secara tidak langsung melalui 

media.4 Media animasi adalah merupakan suatu kegiatan menghidupkan, 

menggerakkan benda mati. Suatu benda mati diberi dorongan, kekuatan, 

semangat dan emosi untuk menjadi hidup atau hanya berkesan hidup, saat ini 

aminasi media yang sangat populer di bidang multimedia. Seiring dengan 

perkembangan teknologi seorang animator menjadi lebih mudah untuk 

menerapkan prinsip animasi pada sebuah produk animasi.  

Dan pengaruh prinsip animasi terhadap metode penyampaian 

informasi pada khalayak umum. menurut Mayer Morene animasi adalah 

rangkaian gambar yang membentuk sebuah gerakan salah satu keunggulan 

animasi dibanding media lain seperti gambar statis atau teks adalah 

kemampuannya untuk menjelaskan perubahan keadaan tiap waktu. Hal ini 

terutama sangat membantu dalam menjelaskan prosedur dan urutan kejadian, 

animasi cocok untuk menciptakan realitas dari sesuatu yang semu, sesuatu 

yang tidak mampu ditangkap oleh realitas dalam citra visual5 

                                                             
4 Nunuk Suryani, dkk, Media Pembelajaran Inovatif  Dan Pengembangannya , (Bandung 

: PT Remaja Rosdakarya, 2018),  h. 2 - 3 
5Arief S. Sadiman Dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,  2019),  h. . 

17-18 
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Dari hasil observasi awal yang telah dilakukan di kelas V pada siswa-

siswi  di SDN 79 Kota Bengkulu. Peneliti menemukan bahwa dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan cara anak-anak memperhatikan 

gambar yang di berikan guru secara lisan. Akan tetapi, masih banyak siswa-

siswi yang kurang paham dengan metode yang digunakan. Hal ini dikarnakan 

banyaknya siswa yang kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh 

guru akibatnya siswa-siswi tidak bisa menceritakan kembali apa yang telah 

diceritakan, Dari hasil observasi ini dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menyimak anak-anak belum meningkat sebagaimana yang diharapkan.6 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka guru dituntut melakukan 

kreatifitas untuk selalu kreatif, inovatif dalam mengembangkan media 

pembelajaran seperti media audio visual, sebagaimana Arsyad menyebutkan 

bahwa pengajaran melalui media audio visual memiliki karakteristik 

pemakaian perangkat keras selama proses belajar, seperti penggunaan 

proyektor, tape recorder, proyektor visual yang lebar. Jadi, pembelajaran 

dengan memanfaatkan media audio visual adalah produksi dan penggunaan 

materi yang penerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak 

seluruhnya bergantung pada pemahaman kata atau simbol-simbol yang 

serupa7 

Menurut Ova Ziauicha anak-anak akan lebih muda menghafal Al-

Qur’an dengan menggunakan audio visual dikarnakan gaya penghafal lebih 

                                                             
6 Harti Sukma Selaku Guru Tematik Kelas V, Wawancara di Dalam Ruangan Kelas VB 

SDN 79 Kota Bengkulu Tanggal 28 September 2020) 
7 Nunuk Suryani, Achmad Setiawan, Media Pembelajaran Inovatif dan 

Pengembangannya, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2018), h. 52 
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mengingat apa yang dilihat8 Karakteristik media audio visual adalah memiliki 

unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang 

lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yaitu media audio dan visual9 

Kelebihan menggunakan media animasi audio visual membuat anak melihat 

langsung perubahan dari data angka ke data gambar, dan terletak pada nada 

suara dan intonasi komunikator yang didengar oleh penerima pesan, sehingga 

apabila komunikatornya mampu menyampaikan pesan dengan bahasa yang 

jelas dan mudah dimengerti dengan nada dan gaya suara yang baik maka 

khalayak penerima pesan akan mudah tertarik dan informasi yang diterima 

kelibatannya nyata.10 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Animasi Audio Visual 

Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Anak Pada Siswa Kelas V SDN 79 

Kota Bengkulu”  

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari hasil penelitian pendahuluan dapat 

didefinisikan masalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya penggunaan media audio visual seperti: 

1). Anak tidak paham menyimak. 

                                                             
8 Ova Ziauicha, Dalam Dekapan Ibu Kedu, ( Hak Cipta:2020), h. 14 
9 Joni Purwono, “Pendidikan dan Pembelajaran” Jurnal fkip, Vol.2, No.2, (April, 2014),  

h.  127 
10 Iwan Zahar , Pembelajaran Secara Visual,  (Jakart : PT Elex media komputindo, 

2009), h. 113 
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2). Anak tidak bisa menceritakan kembali 

3). Anak diberikan gambar secara lisan tidak paham. 

b. Model pembelajaran yang menonton  

1). Menggunakan model ceramah 

2). Menulis materi dipapan tulis 

3). Berdiskusi   

4). Guru masih lemah manajemen kelas  

c. keterampilan menyimak cerita anak masih kurang optimal. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

pokok permasalahan pada: 

1. Objek penelitian adalah siswa-siswi kelas V semester genap SDN 79 Kota 

Bengkulu  

2. Materi pembelajaran dibatasi hanya pada materi cerita anak berdasarkan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar kelas V semester genap 

3. Pengaruh keterampilan menyimak cerita anak dilihat dari tes yang 

diberikan pada kelas kontrol (pembelajaran tanpa menggunakan media 

animasi audio visual) dan kelas eksperimen (pembelajaran menggunakan 

media animasi audio visual).  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, terdapat rumusan masalah, yaitu:   

1. Bagaimana keterampilan menyimak cerita anak berlangsung ? 
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2. Bagaimana penggunaan media animasi audio visual berpengaruh dengan 

keterampilan menyimak cerita anak pada SDN 79 Kota Bengkulu? 

3. Apakah penggunaan media animasi audio visual dan keterampilan 

menyimak cerita anak bisa diselesaikan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan menyimak cerita anak 

berlangsung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media animasi audio visual 

berpengaruh dengan keterampilan menyimak cerita anak pada SDN 79 

Kota Bengkulu 

3. Untuk mengetahui apakah penggunaan media animasi audio visual dan 

keterampilan menyimak cerita anak bisa diselesaikan 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Toritis  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh penggunaan media animasi audio visual terhadap keterampilan 

menyimak cerita anak pada kelas V SD Negri 79 Kota Bengkulu. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah Lembaga 

Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan kajian untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai media animasi audio visual penerapan 

media dalam kegiatan pembelajaran. 
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b. Bagi Guru 

Memberikan masukkan pada guru kelas tentang pengaruh penggunaan 

media aminasi. 

c. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan sebuah contoh yang nyata dalam keterampilan 

menyimak dengan menggunakan media animasi audio visual 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sangat bermanfaan bagi peneliti sendiri karena dengan 

adanya penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan. 

Sekaligus memberikan pngalaman bagi peneliti dan bekal untuk 

kedepannya.  
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BAB  II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Animasi Audio Visual 

a. Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang secara 

harfiah yang berarti “tengah”, “perantara" atau “pengantar”. Dalam 

bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. Jadi media adalah alat yang 

menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran, media 

pada hakekatnya merupakan salah satu komponen sistem 

pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya merupakan 

bagian integrasi dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara 

menyeluruh11  

Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terciptanya proses belajar pada dirinya.12 Media dibagi 

menjadi pers (koran harian, majalah mingguan dan bulanan), televisi, 

film, DVD, video, musik, internet, games, chatting, sms, banyak 

                                                             
11 Teni Nurrita, “Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa,“ Miskat, Vol.03, No.01, (2018), h. 173. 
12 M. Fadillah, Pendidikan Anak Usia Dini, ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 73. 
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berpendapat tentang pengaruh dari media ini.13 Interaksi siswa dengan 

media inilah yang sebenarnya merupakan wujud nyata dari tindak 

belajar. Belajar terjadi dalam diri siswa ketika mereka berinterksi 

dengan media, dan karena itu tanpa media, belajar tidak akan pernah 

terjadi. 14 

Menurut Ova Ziauicha anak-anak akan lebih muda menghafal 

Al-Qur’an dengan menggunakan audio visual dikarnakan gaya 

penghafal lebih mengingat apa yang dilihat.15 Karakteristik media 

Audio-visual adalah memiliki unsur suara dan unsur gambar. Jenis 

media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 

kedua jenis media yaitu media audio dan visual Secara umum, media 

bisa dipahami sebagai perantara dari suatu informasi yang berasal dari 

sumber informasi untuk diterima oleh penerima. Informasi tersebut 

bisa berupa apapun, baik yang bermuatan pendidikan, politik, 

teknologi, maupun informasi atau yang biasa disebut dengan berita. 

Media yang digunakan juga sangat beragam tergantung pada jenis 

informasi yang akan disampaikan baik berupa fisik maupun digital. 

Dapat disimpulkan bahwa media adalah segala bentuk dan saluran 

penyampai pesan/informasi dari sumber pesan ke penerima yang dapat 

merangsang pikiran, membangkitkan semangat, perhatian, dan 

kemauan siswa sehingga siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

                                                             
13 Willem  De Jong, Pendekatan Pedagogik dan Didaktik, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2017), h. 117 
14 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2013), h. 230at m 
15 Ova Ziauicha, Dalam Dekapan Ibu Kedu, ( Hak Cipta:2020), h. 14 



11 
 

 
 

keterampilan, atau sikap yang sesuai dengan tujuan informasi yang 

disampaikan. Media juga sebagai perantara guru untuk menyajikan 

segala sesuatu/pesan yang tidak dapat dilihat langsung oleh siswa, 

tetapi dapat digambarkan secara tidak langsung melalui media.16 

Menurut Arsyad media adalah semua bentuk perantara yang 

digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, 

gagasan atau pendapat, sehingga ide, gagasan atau pendapat yang 

dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju. Dalam konteks 

dunai pendidikan Gerlach dan Ely mengungkapkan bahwa media 

secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 

Menurut Oemar Hamalik media pembelajaran adalah Alat, 

metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih 

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam 

proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.17 

Menurut Mahfud dkk, menyatakan bahwa media pembelajaran 

adalah suatu alat pembantu secara efektif yang dapat digunakan oleh 

guru untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

 Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 

merupakan media. Secara lebih khusus pengertian media dalam proses 

                                                             
16 Nunuk Suryani, dkk, Media Pembelajaran Inovatif  Dan Pengembangannya, (Bandung 

: PT Remaja Rosdakarya, 2018),  h.  2 - 3 

  
17 Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung : Citra Aditya, 2014), h. 12 
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pembelajaran cendrung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, 

atau elektronis untuk menangkap, memperoses, dan menyusun kembali 

informasi visual atau verbal.18 Menurut Atwi mendefinisikan, media 

merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau 

informasi dari pengirim kepada penerima pesan. Dalam aktivitas 

pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat 

membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang 

berlangsung antara pendidik dengan peserta didik.19 

Adapun langkah-langkah penggunaan media audio visual 

sebagai berikut: 

1. Persiapan  

Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat persiapan yaitu: 

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran  

b. Mempelajari buku petunjuk penggunaan media  

c. Menyiapkan dan mengatur peralatan media yang akan 

digunakan. 

2. Pelaksanaan / penyajian  

Pada saat melaksanakan pembelajaran menggunakan media audio 

visual, guru perlu mempertimbangkan seperti: 

a. Memastikan media dan semua peralatan telah lengkap dan siap 

digunakan 

                                                             
18Nunuk Suryani, Achmad Setiawan, Media Pembelajaran Inovatif dan 

Pengembangannya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), h. 15. 
19Rosma Hartini, Strategi Belajar Mengajar, (Institut Agama Islam Negri Bengkulu, 

2019), h. 65 
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b. Menjelaskan tujuan yang akan dicapai  

c. Menjelaskan materi pelajaran kepada siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung 

d. Menghindari kejadian-kejadian yang dapat mengganggu 

konsentrasi siswa  

3. Tindak lanjut  

Aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman siswa 

tentang materi yang telah disampaikan menggunakan media audio 

visual. Disamping itu aktivitas ini bertujuan untu mengukur efektivitas 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiatan yang bisa dilakukan 

diantaranya diskusi, observai, eksperimen, latihan dan tes adaptasi 

Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses 

belajar mengajar sehingga makna pesan yang pembelajaran dapat 

tercapai dengan efektif dan efisien.20 Meskipun demikian, dapat 

dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah 

sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, 

dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Hamalik 

mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru, membangkitkan motivasi dan rasangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. 21 

 

                                                             
20 Teni Nurrita, “Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa,“ Miskat, Vol.03, No.01, (2018), h. 171. 
21 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), h. 19. 
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b. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 

Bahwa media bermanfaat untuk membuat pengajaran lebih 

menarik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar pada siswa, 

memperjelas makna bahan pengajaran agar lebih mudah dipahami 

sehingga guru menguasai tujuan pengajaran dengan baik, menjadikan 

metode pembelajaran lebih bervariasi, dengan mengombinasikan 

komunikasi verbal dari guru dengan media lain sehingga siswa tadak 

bosan, serta membuat siswa lebih banyak terlibat dalam kegiatan 

belajar, tidak hanya mendengarkan, tetapi juga berbagai dalam 

kegiatan belajar, tidak hanya mendengarkan, tetapi juga berbagai 

aktivitas lain, seperti mengamati, mendemonstrasikan, presentai, dan 

lain-lain: 

1) Manfaat media pembelajaran bagi guru. 

a) Membantu menarik perhatian dan memotivasi siswa untuk 

belajar  

b) Memiliki pedoman, arah, dan urutan pengajaran yang 

sistematis. 

c) Membantu kacermatan dan ketelitian dalam penyajian materi 

pelajaran. 

d) Membantu menyajikan materi lebih konkret, terutama materi 

pelajaran yang abstrak. 

e) Memiliki variasi metode dan media yang digunakan agar 

pembelajaran tidak membosankan. 
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f) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar. 

2) Manfaat media pembelajaran bagi siswa. 

a) Merangsang rasa ingin tahu untuk belajar. 

b) Memotivasi siswa untuk belajar baik di kelas maupun mandiri. 

c) Memudahkan siswa memahami materi pelajaran yang 

disajikan secara sistematis melalui media  

d) Memberikan suasana yang menyenangkan dan tidak 

membosankan sehingga lebih fokus pada pembelajaran 

e) Memberikan siswa kesadaran memilih media pembelajaran 

terbaik untuk  belajar melalui variasi media yang disajikan.22 

c. Jenis-jenis media pembelajaran 

1. Teknologi Cetak  

Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau 

menyampaikan meteri melalui proses percetakan mekanis atau 

fotografi, seperti buku dan materi visual statis. 

2. Teknologi Audio Visual  

Tekonologi audio visual adalah cara menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis 

dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual.  

3. Teknologi Berbaris Komputer  

Merupakan menghasilkan atau menyampaikan materi dengan 

menggunakan sumber-sumber yang terbasis mikro-prosesor 

                                                             
22 Nunuk Suryani, dkk, Media Pembelajaran Inovatif dan Pengembangannya, (Bandung: 

PT Remaja Rordakarya, 2018), h. 14-15. 
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4. Teknologi Gabungan  

Untuk menghasilkan dan menyampaikan materi yang 

menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang 

dikendalikan oleh komputer.  

d. Media Audio Visual  

Audio dapat diartikan sebagai suara, visual berarti gfarik, 

gambar dapat dilihat23 Audio visual merupakan media yang dapat 

menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan pada saat 

mengomunikasikan pesan atau informasi. Media audio visual dapat 

dapat mengungkapkan objek dan peristiwa seperti keadaan yang 

sesungguhnya. 

jadi media audio visual adalah media kombinasi antara audio 

dan visual yang diciptakan sendiri seperti slide yang dikombinasikan 

dengan kaset audio. Media ini dibagi lagi ke dalam dua kategori yaitu: 

1. Audio visual diam yaitu media yang menampilkan suara dan 

gamabar dalam seperti: film bingkai suara, film rangkai suara, dan 

cetak suara. 

2. Audio visual gerak yaitu media yang dapat menampilkan unsur 

suara dan gambar begerak seperti: film suara, video-caset, televisi, 

HP, dan komputer 24  

                                                             
23 Nunuk Suryani, dkk, Media Pembelajaran Inovatif dan Pengembangannya, (Bandung: 

PT Remaja Rordakarya, 2018), h. 18 
24 Joni Purwono, Sri Yutmini dan Sri Anitah, “Pengaruh Penggunaan Audio Visual Pada 

Mata Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan,” 

Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.2, No.2, (2014), h. 129-130. 
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Kedua jenis media ini pada umumnya digunakan untuk tujuan-

tujuan hiburan, dokumentasi dan pendidikan. Film dan video dapat 

menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-

konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau 

memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap. 

Media Audio Visual Mempunyai Sifat Sebagai Berikut: 

1. Kemampuan untuk meningkatkan persepsi 

2. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian 

3. Kemampuan untuk meningkatkan ingatan 

4. Kemampuan untuk memberikan penguatan atau pengetahuan hasil 

yang dicapai 

5. Dengan menggunakan media audio visual, pembelajaran akan 

memberikan pengalaman langsung dam membuat pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan untuk siswa. 

e. Fungsi Media Audio Visual 

1. Fungsi atensi 

2. Fungsi afektif 

3. Fungsi kognitif 

4. Fungsi kompensatoris  

f. Manfaat Media Audio Visual  

Adapun manfaat yang diberikan oleh teknologi pada dunia 

pendidikan yakni perkembangan teknologi dalam hal perkembangan 

media pembelajaran yang lebih spesifiknya yakni media audio visual: 
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1. Meningkatkan rasa saling perhatian dan simpati kelas, 

meningkatkan rasa sling pengertian dan simpati dalam kelas. 

2. Membuahkan perubahan prilaku signifikan tingkah laku siswa 

3. Menunjukkan hubungan. 

g. Kelebihan Media Audio Visual 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas 

(dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan) 

2. Media audio visual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial 

3. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: 

objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film 

bingkai, film atau model25 

h. Pengertian Media Animasi 

Animasi berasal dari kata latin anima, yang berarti jiwa (soul) 

atau animare yang berarti nafas kehidupan (menggerakkan kehidupan). 

Menyatakan jika digunakan sebagai bentuk hibura, animasi sering 

disebut kartun. Disebut demikian karena dalam pembuatannya dibuat 

banyak gambar yang beruntut dan dimanipulasi sedemikan rupa 

sehingga tampak gambar tersebut seolah-olah dapat bergerak. Yang 

menyatakan animasi dalam sebuah aplikasi multimedia dapat 

menjanjikan suatu visual ulang lebih dinamik serta menarik kepada 

penonton karena ia memungkinkan sesuatu yang mustahil atau 

komplek dalam kehidupan nyata dapat direalisasikan didalam aplikasi 

                                                             
25Joni Purwono, Sri Yutmini dan Sri Anitah, “Pengaruh Penggunaan Audio Visual Pada 

Mata Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan,” 

Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.2, No.2, (2014), h. 130-131. 
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tersebut. Animasi digunakan untuk memberikan gambaran pergerakan 

bagi suatu objek, menjadikan suatu objek yang tetap atau statis dapat 

bergerak dan kelihatan seolah-olah hidup.26 

Pengertian animasi adalah “merupakan kumpulan gambar yang 

diolah serupa sehingga menghasilkan gerakan” mewujudkan ilusi bagi 

pergerakkan memaparkan atau menampilkan suatu urutan yang 

berubah sedikit demi sedikit kecepatan yang tinggi. Animasi 

multimedia merupakan proses pembentukan gerak dari berbagai media 

atau objek yang divariasikan dengan efek-efek dan filter, gerakan 

transisi, suara-suara yang selaras dengan gerakan animasi tersebut. 

i. Konsep Dasar Animasi 

1. Movie 

Dalam membuat animasi maka sesorang akan mengatur jalan 

cerita dari animasi tersebut. Membuat beberapa objek dan 

merangkainya menjadi suatu bagian yang bermakna tertentu, 

sesuatu movienterkadang terdiri dari beberapa animasi yang 

terkadang disebut movie clip. Clip-clip movie tersebut dapat 

dirangkai kembali menjadi movie baru. Suatu scenario yang dapat 

dianalognya sebagai suatu episode. 

 

 

 

                                                             
26 Yunuarti Widi Astuti, Ali Mustadi, “ Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi 

Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD,” Prima Edukasia, Vol.02, 

No.02, (2014), h. 254. 
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2. Objek  

Sebelum membuat animasi maka terlebih dahulu anda akan 

membuat objek. Baru kemudian anda akan mengatur gerakan-

gerakan dari objek tersebut. Flash  

3. Teks  

Dengan teks anda dapat menulis pesan yang akan anda 

sampaikan pada animasi anda. Selain itu pesan/teks dapat anda 

buat dalam bentuk animasi. Anda dapat menjalankan teks sesuai 

dengan animasi yang anda inginkan. Dalam flash teks 

dikatagorikan dalam tiga jenis yaitu: teks statis label, teks dinamis 

dan teks input 

4. Sound  

Animasi yang anda buat dapat disertakan dengan sound agar 

tampak lebih menarik. Penambahan sound pada suatu movie akan 

memperbesar ukuran file anda. Format sound yang dapat anda 

pergunakan dalam flash dapat bermacam-macam seperti WA,MP3. 

Anda dapat mengimport sound dari luar tetapi untuk sound-sound 

tertentu telah disediakan didalam program flash 

j. Jenis-jenis Animasi   

Animasi yang sering kita lihat memiliki bentuk dan ragam 

sesuai dengan fungsi maupun merancu pada teknik pembuatannya: 

1. Animasi Cell 
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Kata cell berasal dari kata “ celluloid” yang merupakan materi 

yang digunakan untuk membuat film gambar bergerak pada tahun-

tahun awal animasi. Animasi cel biasanya merupakan lembaran-

lembaran yang membentuk animasi tunggal. Masing-masing sel 

merupakan bagian yang terpisah, misalnya antar objek. 

2. Animasi Frame  

Animasi frame adalah animasi paling sederhana. Contohnya 

ketika kita membuat gambar-gambar yang berbeda-beda 

gerakannya pada sebuah tepian buku kemudian kita buka buku 

tersebut dengan menggunakan jempol secara cepat maka gambar 

akan kelihatan gerakannya.  

3. Animasi Sprite  

Gambar digerakkan dengan latar belakang yang diam. Sprite 

adalah bagian dari animasi yang bergerak secara mandiri, seperti 

misalnya: burung terbang, planet yang berotasi, bola memantul, 

ataupun logo yang berputar. 

4. Animasi Path  

Animasi yang dari objek yang bergerak sepanjang garis kurva 

yang ditentukan sebagian lintasan. Misalnya dalam pembuatan 

animasi kereta api, pesawat yang membutuhkan lintasan gerakan 

tertentu. Pada kebanyakan animasi path dilakukan juga efek 

looping yang membuat gerakan path terjadi secara terus menerus. 
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5. Animasi Spline 

Spline adalah representasi matematis dari kurva sehingga 

gerakan objek tidak hanya mengikuti garis lurus melainkan bentuk 

kurva. 

6. Animasi Vektor  

Vektor adalah garis yang memiliki ujung pangkal, arah dan 

panjang. Animasi vektor mirip dengan animasi sprite, tetapi 

animasi sprite menggunakan bitmap sedangkan animasi viktor 

menggunakan rumus matematika untuk menggambarkan sprite-

nya. 

7. Animasi Karakter  

Terbiasanya terdapat di film kartun, cerita anak merupakan 

efek hidup (visual gerak pada gambar atau obyek). 27 

Film Animasi merupakan media yang menciptakan khayalan 

gerak sebagai hasil pemotretan rangkaian gambar yang melukiskan 

perubahan posisi. Media film animasi menyampaikan pesan-pesan 

pembelajaran secara audio visual dengan sertai unsur gerak. Media ini 

akan menjadai menarik dan akan selalu siap diterima penonton 

khususnya anak-anak. Banyak sekali film animasi yang ada di 

indonesia, baik itu yang mendidik ataupun tidak mendidik. 

Pemanfaatan film animasi yang mendidik sangatlah bagus untuk 

membantu anak dalam belajar. Pemanfaatannya sebagai media 

                                                             
27M.S.Gumelar, Animation hybrid technique, (Rangkuman pustaka, 2017), h. 1-3. 
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pembelajaran bisa merangsang anak tertarik dalam materi yang 

disampaikan karena disertai gambar bersuara dan bergerak yang 

menarik sesuai usia anak. 

Selain itu film animasi dipilh karena memiliki latar, tokoh, dan 

keruntutan pristiwa atau kejadian (alur). Unsur gambar yang ada juga 

menjadikan jalan cerita yang dialami tokoh-tokoh didalamnya lebih 

menarik.28 

Kelebihan menggunakan media animasi audio visual membuat 

anak melihat langsung perubahan dari data angka ke data gambar, dan 

terletak pada nada suara dan intonasi komunikator yang didengar oleh 

penerima pesan, sehingga apabila komunikatornya mampu 

menyampaikan pesan dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti 

dengan nada dan gaya suara yang baik maka khalayak penerima pesan 

akan mudah tertarik dan informasi yang diterima kelibatannya nyata29 

Dengan demikian bahwa berdasarkan pendapat para ahli 

tersebut diatas  maka audio visual merupakan media yang dapat 

menampilkan unsur, gambar dan suara secara bersamaan pada saat 

mengomunikasikan, pesan atau informasi, meningkatkan prestasi. 

Dengan indikator: (1). Menampilkan gambar (2). Menampilkan Suara 

(3). Dapat mengomunikasikan pesan (4). Menyampaikan informasi   

(5). Meningkatkan prestasi 

                                                             
28 Yunuarti Widi Astuti, Ali Mustadi, “ Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi 

Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD,” Prima Edukasia, Vol.02, 

No.02, (2014), h. 252 
29 Iwan Zahar , Pembelajaran Secara Visual,  (Jakart : PT Elex media komputindo, 

2009), h. 113 
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2. Keterampilan Menyimak Cerita Anak 

a. Pengertian keterampilan Menyimak 

Keterampilan menyimak adalah kemampuan sesorang dalam 

mencerna atau memahami kata atau kalimat yang diujarkan oleh mitra 

bicara atau media tertentu. Kemampuan ini sebenarnya dapat dicapai 

dengan latihan yang terus menerus untuk mendengarkan perbedaan-

perbedaan bunyi unsur-unsur kata dengan unsur-unsur lainnya. 

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-

lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta 

interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, 

serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang 

pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.30 

Kemampuan menyimak seseorang akan mempengaruhi 

kemampuan berbahasa seseorang seperti, berbicara, membaca dan 

menulis. Seorang penyimak yang baik adalah seorang penulis yang 

baik. Seorang penyimak yang baik adalah seorang pembaca yang baik. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa menyimak mempunyai peran yang 

sangat penting dalam kehidupan.31 

 

 

 

                                                             
30 Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Penerbit Angkasa, 2015), h. 31. 
31 Lira Hayu, “ Pengembangan RPKPS dan SAP Menyimak Berbaris Pendekatan 

Contekstual Teaching And Learrnnng”  STKIP PGRI, Vol. 2, No 2 (2016), h. 2. 
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b. Tahap-Tahap Menyimak  

Hal lain yang perlu diketahui oleh penyimak adalah tahap-tahap 

dalam menyimak. Menyimak merupakan suatu proses yang dilakukan 

secara bertahap, tahap-tahap ini sangat mempengaruhi hasil menyimak 

yang tujuan akhirnya apakah si penyimak memahami apa yang telah 

disampaikan oleh pembicara. Menurut tarigan, ada empat tahap yang 

dapat dilakukan dalam menyimak yaitu: 32  

a) Tahap mendengar yaitu tahap mendengar merupakan proses awal 

yang dilakukan oleh pembicara. Mendengar ujar atau pembicaraan 

berulah pada tahap awal atau berada dalam tahap hearing. 

b) Tahap memahami yaitu setelah mendengarkan pembicaraan yang 

disampaikan telah dilakukan, maka isi pembicaraan perlu dimengerti 

atau dipahami dengan baik oleh penyimak. Tahap ini disebut tahap 

understanding.  

c)  Tahap mengevaluasi yaitu tahap terakhir dalam kegiatan menyimak. 

Setelah penyimak menerima gagasan, ide dan pendapat yang 

disampaikan oleh pembicara, penyimak pun dapat menanggapi isi 

dari pembicaraan, evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi hasil 

pembelajaran.  

d) Tahap menginterpretasi yaitu penyimak yang baik, cermat dan teliti 

belum puas kalau hanya mendengar dan memahami isi ujaran sang 

pembicara, tetapi ada keinginan untuk menafsirkan atau 

                                                             
32 Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Penerbit Angkasa, 2015), h.19.  
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menginterpretasikan isi yang terifat dalam ujaran. Setelah 

memahami dan dapat menafsirkan atau menginterpretasikan isi 

pembicaraan langkah selanjutnya penyimak harus menilai atau 

mengevaluasi pendapat serta gagasan si pembicara. Apakah isi 

pembicaraan sesuai atau tidak.33 

c. Manfaat Menyimak  

Menurut Setiawan dalam Suratno, manfaat sebagai berikut: 

a) Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup yang berharga 

bagi kemampuan siswa. 

b) Meningkatkan intelektualitas serta memperdalam penghayatan 

keilmuan dan khasanah ilmu kita. 

c) Memperkaya kosa kata kita, menambah perbendaharaan ungkapan 

yang tepat, bermutu, dan puitis. 

d)  Memperluas wawawsan, meningkatkan penghayatan hidup, serta 

membina sifay terbuka dan objektif. 

e) Meningkatkan kepekaan dan kepedulian sosial. Lewat menyimak 

kita dapat mengenal seluk beluk kehidupan dengan segala 

dimensinya 

f) Meningkatkan citra artistik, jika yang kita simak itu merupakan 

bahan simakan yang isinya halus dan bahasanya indah. 

g) Menggugah kualitas dan semangat mencipta kita untuk 

menghasilkan ujaran-ujaran dan tulisan-tulisan yang berjati diri. Jika 

                                                             
33 Mamik Wijayanti, “ Penggunaan  Media Audio Visual Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menyimak Tema Budi Pekerti iswa disekolah Dasar,”  PGSD FIP, Vol. 02, No. 03 

(2014), h. 5.  
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banyak menyimak kita akan mendapatkan ide-ide cemerlang dan 

pengalaman hidup yang berharga. 34 

Berdasarkan manfaat menyimak diatas maka manfaat menyimak 

cerita anak dalam penelitian ini adalah untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan pengalaman hidup yang berharga bagi kemanusiaan, 

mengevaluasi agar dapat menilai materi simakan, meningkat dan 

menumbuhkan sikap aresiatif, serta mendapatkan hiburan melalui cerita 

anak. 

D. Tujuan Menyimak  

 Kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang disengaja dan 

direncanakan untuk mencapai suatu tujuan. Seseorang tidak akan 

menyimak kalau tidak mempunyai maksud tertentu untuk menyimak. 

Sebaliknya, seorang pembicara melakukan kegiatan karena mempunyai 

tujuan yang diharapkan dari penyimak, untuk mencapai tujuan tertentu 

ada dua aspek yang diperhatikan35 

a. Ada pemahaman dan tanggapan penyimak terhadap pesan pembicara  

b. Pemahaman dan tanggapan penyimak terhadap pesan itu sesuai 

dengan kehendak pembicara. 

Berdasarkan kedua tujuan diatas kalau dirinci lebih jauh, maka 

tujuan menyimak dapat diurauikan seperti berikut: 

1). Mendapatkan fakta 

                                                             
34 Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Penerbit Angkasa, 2015), h. 15.  
35 Kembong Daeng, Johar Amir, dan Akmal Hamsa, Pembelajaran keterampilan 

menyimak, (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2010) , h. 18-20. 
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2). Menganalisis fakta 

3). Mengevaluasi fakta 

4). Mendapatkan hiburan 

5). Memperbaiki kemampuan berbicara  

E.  Ragam Menyimak  

a. Menyimak Ekstensif adalah sejenis kegiatan menyimak mengenai 

hal-hal yang lebih umun dan lebih bebas terhadap suatu ujaran, 

tidak perlu dibawah bimbingan langsung dari seorang guru, pada 

umumnya, sumber yang paling baik bagi berbagai aspek 

menyimak ekstensif adalah rekaman-rekaman yang dibuat oleh 

guru sendiri karena dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

tujuan yang hendak dicapai. 

1). Menyimak sosial  pengalaman menunjukkan bahwa anak 

kecil umumnya mempunyai sedikit alasan untuk tidak 

menyimak secara tekun dan sungguh-sungguh terhadap 

suatu hal 

2). Menyimak sekunder adalah sejenis kegiatan menyimak 

secara kebetulan  

3). Menyimak estetik adalah fase terakhir dan kegiatan termasuk 

kedalam menyimak secara kebetulan dan menyimak secara 

ekstensif.   

4). Menyimak pasif adalah penyerapan suatu ujaran tanpa upaya 

sadar yang biasanya menandai upaya-upaya kita pada saat 
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belajar dengan kurang teliti, tergesa-gesa menghapal luar 

kepala, berlatih santai, serta menguasai suatu bahasa. 

b. Menyimak intensif diarahkan pada suatu kegiatan yang jauh lebih 

diawasi, dikontrol terhadap suatu hal tertentu. Dalam hal ini 

haruslah diadakan suatu pembagian penting, sebagai berikut. (a) 

menyimak intensif sebagai bagian dari program pengajaran bahasa. 

(b) pada pemahaman serta pengertian secara umum. Jelas bahwa 

dalam butirkedua ini makna bahasa secara umum sudah diketahui 

oleh para siswa. Adapun bagian dari menyimak intensif sebagai 

berikut: 

1) Menyimak kritis adalah sejenis kegiatan menyimak berupa 

pencarian kesalahan atau kekeliruan bahkan juga butir-butir 

yang baik dan benar dari ucapan seorang pembicara dengan 

alasan-alasan yang kuat dan dapat diterima oleh akal sehat. 

2). Menyimak konsentratif yaitu mengikuti petunjuk yang terdapat 

dalam pembicaraan, memehami urutan ide-ide sang pembicara, 

mencari dan mencatat fakta-fakta penting. 

3). Menyimak kreatif sejenis kegiatan dalam menyimak yang dapat 

mengakibatkan kesenangan rekonstrusi imajinatif para penyimak 

terhadap bunyi, penglihatan, gerakan, serta perasaan kinestetik 

yang disarankan atau dirangsang oleh sesuatu yang disimaknya 
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4). Menyimak eksploratif bersifat menyelidik atau sejenis kegiatan 

menyimak intensif dengan maksud dan tujuan menyelidiki sesuatu 

terarah dan lebih sempit.  

5). Menyimak interogratif sejenis menyimak intensif yang 

mununtut lebih banyak konsentrasi dan seleksi, pemusatan 

perhatian dan pemilihan butir-butir dari pembicaraan sang 

pembicaraan sang pembicara karena penyimak akan mengajukan 

banyak pertanyaan  

6). Menyimak selektif hendaknya tidak menggantikan menyimak 

pasif, tetapi justru memperlengkapinya. Beberapa bahasa menuntut 

adaptasi atau penyusaian tertentu terhadap urutan prosedur yang 

disarankan berikut ini namun disimak secara selektif: (1) nada 

suara (2) bunyi asing (3) bunyi yang bersamaan (4) kata dan frasa 

(5) bentuk ketata bahasaan.36 

F. Faktor Pengaruh Menyimak  

a. Faktor Fisik seorang penyimak merupakan faktor penting yang turut 

menentukan keefektifan serta kualitas keaktifannya dalam menyimak  

b. Faktor psikologis sangat menguntungkan bagi kegiatan menyimak 

dengan penuh perhatian, misalnya pengalaman-pengalaman masa lalu 

yang sangat menyenangkan yang telah menentukan minat-minat dan 

pilihan-pihan dan kepandaian yang beranekanragam.  

                                                             
36 Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Penerbit Angkasa, 2015), h. 37-53 
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c. Faktor pengalaman sikap-sikap kita merupakan hasil pertumbuhan, 

perkembangam serta pengalaman kita sendiri, kurangnya atau tiadanya 

minat pun agaknya merupakan akibat dari pengalaman yang kurang 

atau tidak ada sama sekali pengalaman dalam bidang yang akan 

disimak itu. Sikap-sikap yang antagonistik, sikap-sikap yang 

menentang, serta bermusuhan timbul dari pengalaman-pengalaman 

yang tidak menyenangkan.  

d. Faktor sikap adalah wajar dalam kehidupan ini, kita memang 

cenderung menyingkirkan atau menghilangkan hal-hal yang dapat 

membuat kita goyang, membuat kita tidak seimbang , atau yang justru 

membuat kita mempertanyakan posisi kita sendiri pada suatu pokok 

tertentu.  

e. Faktor motivasi merupakan salah satu butiran penentu keberhasilan 

seseorang, kalau seseorang memiliki motivasi kuat untuk mengerjakan 

sesuatu, orang itu diharapkan akan berhasil mencapai tujuan, begitu 

pula halnya dengan menyima, kebanyakan kegiatan menyimak 

melibatkan sistem penilaian kita sendiri.  

f. Faktor jenis kelamin begitu pula kebiasaan-kebiasaan menyimak kita 

dapat berbeda-beda satu sama lain. Perbedaan ini turut pula ditentukan 

oleh perbedaan jenis kelamin. Dari beberapa penelitian, beberapa 

pakar menarik kesimpulan bahwa pria dan wanita pada umunya 

mempunyai perhatian yang berbeda, dan cara mereka memusatkan 

perhatian pada sesuatu pun berbeda pula.  
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g. Faktor lingkungan betapa besarnya pengaruh lingkungan terhadap 

keberhasilan menyimak khususnya terhadap keberhasilan belajar para 

siswa pada umumnya, baik yang menyangkut lingkungan fisik ruangan 

kelas, maupun yang berkaitan dengan suasana sosial kelas.  

G. Kemampuan Menyimak Siswa Sekolah Dasar  

Tujuan utama pengajaran ialah agar para siswa terampil berbahasa, 

dalam pengertian terampil menyimak, terampil berbicara, terampil 

membaca, dan terampil menulis. Dalam buku yang berjudul “ Tulare 

Country Cooperative Language Arts Guide” Khusus mengenai 

keterampilan menyimak, dalam buku petunjuk itu terdapat uraian sebagai 

berikut:  

a. Taman kanak-kanak (4-6 tahun)  

1).  Menyimak pada teman yang sebaya dalam kelompok bermain atau 

kegiatan lainnya. 

2).  Mengembangkan waktu perhatian yang sangat panjang terhadap 

cerita atau dongeng. 

3).  Dapat mengingat petunjuk dan pesan yang sederhana atau yang 

mudah dipahami. 

b.  Kelas satu (5-7 Tahun) 

1).  Menyimak untuk menjelaskan yang ada dalam pikiran atau untuk 

mendapatkan jawaban bagi pertanyaan  

2).  Dapat mengulangi sesuatu yang telah didengarnya secara tepat dan 

benar. 
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3).  Menyimak bagi tertentu pada kata dan lingkungan  

c.  kelas Dua (6-8 Tahun) 

1).  Menyimak dengan kemampuan memilih yang meningkat  

2). Membuat saran, pendapat dan mengemukakan pertanyaan untuk 

memeriksa pengertiannya  

3). Sadar akan situasi atau kondisi dengan menempatkan kapan  

sebaiknya menyimak, kapan pula sebaiknya tidak usah menyimak. 

d.  kelas Tiga dan Empat (7-10 Tahun) 

1).  Menyadari akan nilai menyimak sebagai suatu sumber informasi dan 

sumber kesenangan  

2).  Menyimak pada laporan orang lain dan siaran radio atau media audio 

lainnya dengan maksud tertentu serta dapat menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang bersangkutan dengan hal itu  

3). Menunjukkan penguasaan kosa kata buku dengan kata atau ekspresi 

yang tidak mereka pahami maknanya. 

e.  Kelas Lima dan Enam (9-12 Tahun) 

1). Menyimak seacara kritis terhadap keliruan, kesalahan dan petunjuk 

keliru yang menurutnya yang tepat  

2). Menyimak pada aneka ragam cerita pusisi, rima kata-kata dan yang 

memperoleh kesenangan pada sesuatu yang baru yang disimaknya. 

 Anak memiliki tahapan keterampilan menyimak yang berbeda-beda 

dalam masa pertumbuhannya. Ada yang cepat dan ada pula yang 

lambat, seperti yang sudah dijabarkan mengenai keterampilan 
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menyimak pada usia anak pada umumnya, semakin seing melatih 

keterampilan menyimak anak, semakin cepat dan baik perkembangan 

keterampilan menyimak anak kedepannya.37 

Menurut Heryadi kegiatan menyimak merupakan tindakan atau 

aktivitas mental dalam menangkap, memahami, menimbang, dan 

merespon pesan yang terkandung dalam simbol-simbol bahasa lisan. 

Peristiwa menyimak akan melalui dua proses, yaitu proses mendengar 

dan proses mendengarkan, dengan kata lain menyimak dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses menyerap infomasi yang dilakukan  

menginterpretasi, dan mendengarkan respon terhadap apa yang disimak. 

Peristiwa menyimak akan melibatkan beberapa hal, yaitu pendengaran, 

penglihatan, penghayatan, ingatan, pengertian, bahkan hati nurani juga 

terlibat dalam pristiwa menyimak.38 

Berdasarkan serangkaian pendapat para ahli tersebut diatas 

dapat disentesiskan bahwa keterampilan menyimak cerita anak 

merupakan kegiatan mendengarkan secara aktif dan kreatif untuk 

memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami 

makna komunikasi yang disampaikan secara lisan yang bertujuan untuk 

belajar, untuk memecahkan masalah atau, untuk mengevaluasi, untuk 

mengapresiasi, untuk mendapatkan fakta, untuk mendapatkan 

inspirasidan dapat menghibur diri serta bermanfaat untuk menambah 

                                                             
37 Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Penerbit Angkasa, 2015), h. 31 
38 Delia Putri,dkk, Keterampilan Berbahasa , (Qinara Media, 2019), h. 4-5   
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ilmu pengetahuan, memperkaya kosa kata dan meningkatkan kepekaan 

atau kepedulian sesama. Dengan indikator:  

1) Mendengarkan secara aktif dan kreatif   

2).Menangkap isi atau pesan 

3).Memahami makna komunikasi 

4).Memecahkan masalah  

5). Mendapatkan fakta  

6). Kepedulian sesama. 

 

3. Cerita Anak  

a. Hakikat Cerita Anak  

Karekteristik pada cerita anak tidak banyak perbedaan dengan 

kareteristik yang terdapat pada hakikat satra yang lainnya. Nurgiyanto 

berpendapat bahwa sastra yaitu gambaran atau citra kehidupan. 

Gambaran itu disampaikan melalui pristiwa kehidupan pada setiap 

pelaku dalam menjalani pristiwa dalam kehidupan-kehidupan sehari-

hari sebagaimana telah dipaparkan melalui cerita. 

Cerita anak menjadi sebuah objek dan merupakan cerita anak 

yang menjadi fokus perhatian yang digambarkan secara konkret 

didalam cerita. Cerita anak merupakan sebuah cerita dimana anak 

dijadikan sebagai subjek yang dapat menjadikan pusat perhatian. Tokoh 

dalam cerita anak siapa saja namun seharusnyya adalah anak-anak . 

tokoh anak yang dijadikan sebagai subjek dalam cerita tidak hanya 



36 
 

 
 

fokus menjadi pusat perhatian, tetapi dijadikan sebagai pusat kisah 

cerita, selanjutnya cerita anak adalah sebuah cerita yang menceritakan 

suatu wujud gambar-gambar yang berupa binatang, manusia, dan 

lingkungan. 

Arti pentingnya cerita bagi pendidikan anak taman kanak-

kanak, tidak dapat dilepaskan dari kemampuan guru dalam 

mentransmisikan nilai-nilai luhur kehidupan dalam bentuk cerita atau 

dongeng. Kemampuan guru menjadi tolak ukur kebermaknaan 

bercerita. Cerita untuk anak dapat dikatagorikan sebagai kurva karya 

sastra. Hanya saja prioritas penikmatnya berbeda.  

Dari beberapa pendapat maka dapa disimpulkan bahwa cerita 

sebuah cerita anak merupakan karya sastra yang memberikan gambaran 

kehidupsn manusia , lingkungan dan binatang, dalam hal ini tokoh anak 

sebagai subjek utama dalam cerita 39 

b. Unsur-Unsur Cerita Anak  

Cerita anak memiliki dua unsur utama, yaitu unsur intrinsik 

dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur cerita 

yang secara langsung berada didalam dan menjadi bagian cerita, serta 

ikut berperan dalam membentuk eksitensi dalam cerita lain tokoh, latar, 

dan sudut pandang. Unsur ekstrinsik, meliputi jati diri penulis atau 

pengarang yang terdiri dari kemampuan ideologi, cara pandang 

kehidupan, kondisi atau keadaan dalam kehidupan social dan budaya 

                                                             
39 Aida Azizah, “Karakteristik Bahan Ajar Pembelajaran Cerita Anak”, Pendidikan 

Bahasa dan Sasra Indonesia, Vol.3, No.2 (2015), h. 64. 



37 
 

 
 

yang terjadi dalam masyarakat telah dijadikan latar/setting cerita. 

Berikut ini akan dipaparkan unsur-unsur intrinsik tersebut: 

1. Tokoh  

Merupakan salah satu unsur penting dan menarik perhatian 

karena memberikan kesan dalam cerita. Menyampaikan pendapat 

tentang pelaku tokoh yang dijadikan sebagai pusat perhatian dengan 

cara penggambaran secara fisik dan juga melalui karakter, Tokoh 

dalam cerita digambarkan sebagai pelaku yang diceritakan didalam 

cerita melalui jalannya setiap cerita. Para pelaku tokoh yang 

dikisahkan dalam cerita dapat berupa tokoh manusia, binatang 

bahkan objek lain yang digunakan sebagai penggambaran manusia  

2. Alur Cerita 

Alur cerita sangat berkaitan dengan teks cerita yang 

digambarkan melalui pristiwa-pristiwa, alur merupakan rangkaian 

jalannya pristiwa yang terjadi dalam cerita.  

3. Latar/Setting Cerita 

Latar cerita dapat dipahami sebagai tumpuan cerita yang 

berlangsung dari keseluruhan isi cerita. Latar cerita terjadi menjadi 

tiga, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar suasana.   

4. Tema Cerita  

Merupakan gagasan yang mengikat isi cerita. Tema cerita 

adalah amanat utama yang ingin disampaikan penulis melalui isi 



38 
 

 
 

cerita. Tema cerita dikonkretkan seperti halnya unsur intrinsik yang 

lain, yaitu tokoh, penokohan, alur, latar, sudut pandang, dan amanat. 

5. Pesan Moral 

Merupakan pesan yang ingin disampaikan penulis kepada para 

pembaca. Pesan moral berhubungan dengan terjadinya suatu konfilk 

atau masalah yang baik maupun buruk.  

6. Sudut Pandang Cerita 

Merupakan suatu cara pandang yang digunakan pengarang 

atau penulis kepada para pembaca sebagai sarana dalam 

menampilkan gambaran tentang tokoh, tindakan tokoh, dan pristiwa 

yang membentuk cerita 

c. Manfaat Cerita Bagi Anak. 

Cerita merupakan kebutuhan universal manusia, dari anak-

anak sehingga orang dewasa. Bagi anak-anak, cerita tidak sekedar 

memberi manfaat emotif tetapi juga membantu pertumbuhan mereka 

dalam berbagai aspek.  

1. Membantu Pembentukan Pribadi dan Moral Anak  

cerita sangat efektif untuk mempengaruhi cara berpikir dan 

berperilaku anak karena mereka senang mendengarkan cerita 

walaupun dibacakan secara berulang-ulang. Pengulangan, imajinasi 

anak, dan nilai kedekatan antara guru atau orang tua membuat cerita 

menjadi efektif untuk mempengaruhi cara berpikir mereka. 
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2. Membantu Kebutuhan Imajinasi dan Fantasi 

Anak-anak membutuhkan penyaluran imajinasi dan fantasi 

tentang berbagai hal yang selalu muncul dalam pikiran anak. Masa 

usia pra sekolah merupakan masa aktif anak-anak berimajinasi. 

Tidak jarang anak mengarang suatu cerita sehingga oleh sebagian 

orang tua dianggap sebagai kebohongan.  

3. Memacau Kemampuan Verbal Anak  

Cerita yang baik tidak hanya sekedar menghibur tetapi juga 

mendidik, sekaligus merangsang perkembangannya komponen 

kecerdasan linguistik yang paling penting yakni kemampuan 

menggunakan bahasa. 

4. Merangsang Minat Membaca dan Menulis Anak 

Pengaruh cerita terhadap kecerdasan bahasa anak diakui oleh 

leonhardt menurutnya cerita memancing rasa kebahasaan anak. 

Anak yang gemar mendengar dan membaca cerita akan memiliki 

kemampuan berbicara, menulis dan memahami gagasan rumit 

secara lebih baik. 

5. Membuka Cakrawala Pengetahuan Anak 

Menyimak cerita mampu meninggalkan kesan yang mendalam 

dan mampu menggunah semangat anak untuk belajar lebih 

mendalam. Bahwa cerita dapat dimanfaatkan untuk menarik minat 

belajar anak disamping memperluas kesadaran dan pengetahuan 

tentang keberagaman lingkungan.  



40 
 

 
 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Yanuarita 

Widi 

Astuti 

tahun 

2014 

Pengaruh 

penggunaan 

media film 

animasi 

Perbedaan 

kerampilan 

menulis karangan 

narasi siswa kelas 

V SD 

- Menggunakan 

media audio visual  

- Jenis penelitian 

quasi exsperimen  

- Teknik 

pengumpulan data 

obervasi, tes 

lapangan dan 

dokumemtasi  

- penelitian 

meneliti 

keterampilan 

menulis 

karangan 

narasi  

2. Mufida 

Fariha 

tahun 

2018 

Penggunaan 

media boneka 

tangan pada mata 

pelajaran bahasa 

indonesia dikelas 

V SD  

- Mata pelajaran 

bahasa indonesia  

- Menggunaka

n penelitian 

kualitatif 

- Tempat 

penelitian  

- Media 

boneka 

tangan 

3. Patta 
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penggunaam 

media audio 

visual terhadap 

keterampilan 

menyimak cerita 

pada hasil belajar 
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Bangkala Barat 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian terori yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan dalam kerangka berpikir sebgai berikut. 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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D.  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian yang releven dan kerangka 

pikir seperti tersebut diatas, hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan yaitu: 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh terhadap keterampilan menyimak cerita anak 

pada siswa kelas V SD Negri 79 Kota Bengkulu  

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan media animasi audio visual terhadap 

keterampilan menyimak cerita anak pada siswa kelas V SD Negri 79 

Kota Bengkulu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan Quasi Eksperimen Design. Penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.40  

Quasi Eksperimen Design merupakan penelitian yang 

menggunakan kelompok kontrol dan kelompok eksprimen tetapi pada 

penelitian ini kelompok kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen41 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini berlangsung di Sekolah Dasar Negri 79 Kota 

Bengkulu. Kegiatan penelitian dilaksanakan sesuai dengan surat izin 

penelitian yang sudah ditetapkan. Waktu penelitian pada tanggal 15 juli-

31Agustus 2021  

 

                                                             
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2013), h. 8 
41 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: PT Raja 

Granfindo Persada, 2014), h.  64 
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C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi. 

Populasi adalah keseluruhan sasaran yang seharusnya diteliti dan 

pada populasi ini hasil penelitian diberlakukan. Populasi adalah tempat 

terjadinya masalah yang kita selidiki. Jadi populasi adalah keseluruhan 

objek yang menjadi sasaran penelitian dan sampel akan di ambil dari 

populasi ini. Populasi di artikan sebagai jumlah kumpulan unit yang akan 

diteliti karakteristiknya atau cirinya.42 Disini peneliti menggunakan 

siswa/siswi sekolah Dasar Negri 79 Kota Bengkulu sebagai populasi dari 

penelitian yang berjumlah 2 kelas. 

  Tabel 3.2  

Daftar jumlah siswa kelas V SDN 79 Kota Bengkulu 

Kelas Jumlah Siswa Total 

L P 

VA 10 22 32 

VB 15 18 32 

Jumlah 32 34  64 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi tersebut, sampel dapat didefinisikan sebagai gambaran sembarang 

himpunan yang merupakan bagian dari suatu populasi.43 Untuk penentuan 

sampel peneliti menggunakan total sampling yaitu sampel diambil semua 

karena subjeknya kurang dari 100, tetapi apabila subjeknya lebih dari 100 

                                                             
42 Sugiyono, Statistik untuk penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2011), h. 81  
43 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2011), h. 81 
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maka sampel dapat diambil sebanyak 10% - 15% atau 50% - 100%. 

Pengambilan sampel random (acak) yaitu 62 %. Untuk memilih kelas 

homogen, setelah terpilihnya kelas homogen dilakukan pengundian 

sebagai penetapan untuk memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengambilan sampel random (acak) maka yang terpilih SDN 79 Kota 

Bengkulu adalah kelas VA (kontrol) yaitu 18 orang, sedangkan kelas VB  

(eksprimen) yaitu 18 orang. Alasan mengambil kelas V untuk melakukan 

penelitian yaitu pemilih kelas secara random (acak) dan kelas VA (kontrol) 

dan VB (eksprimen), setiap kelas memiliki mutu yang sama  

Tabel 3.3 

Jumlah Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa Total 

L P 

VA 8 10 18 

VB 5 13 18 

Jumlah 13 23 36 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Definisi Konsep Variabel 

Definisi konsep variabel adalah mengemukakan batasan variabel 

secara konsep yang dipakai dalam penelitian yang ada dalam landasan 

teori. 
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2. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berkaitan dengan peneltian ini maka dapat dikemukakan bahwa variabel 

dalam penelitian yaitu:44 

a. Variabel bebas (independen) yaitu variabel yang mempengaruhi 

variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalalah Media 

animasi Audio Visual. 

b. Variabel terikat (dependen) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Keterampilan menyimak cerita anak pada siswa kelas V SD Negri 79 

Kota Bengkulu. 

  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat 

penting dalam suatu penelitian. Dengan teknik ini pengmpulan data ini 

mengunakan tes digunakan untuk menilai dan mengukur sebatas mana 

keterampilan menyimak cerita anak pada mata pelajaran bahasa indonesia. 

Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan memberikan pre test dan post test kepada kedua kelas sampel setelah 

pemberian perlakuan. Adapun tes yang digunakan adalah pilihan ganda 

                                                             
44 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung, Alfabeta, 2014), h. 4 
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dengan alternatif jawaban A, B, C. Pembelajaran tanpa menggunakan media 

audio visual yang akan dibandingkan setelah pemberian perlakuan 

pembelajaran menggunakan media audio visual kelas sampel berupa post test. 

Intrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu soal-soal tes berupa pertanyaan tentang materi pembelajaran bahasa 

indonesia. Tes yang diberikan berupa soal pre test kepada kedua kelas 

sampel, serta soal post test kepada kedua kelas sampel. 

a. Skala tes. Tes terdiri dari 20 soal latihan, jika semua soal jawabannya 

benar, maka siswa akan mendapatkan nilai 100 

b. Skor tes. Tiap tes mempunyai skor 5 poin. 

1. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap fenomena-

fenomeana yang diteliti. Observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain karena 

penggunaan teknik observasi sangat tergantung pada situasi dimana 

observasi dilakukan45 dan observasi dilakukan dengan cara mengamati 

lingkungan, pembelajaran, baik secara fisik maupun nonfisik. Dalam 

proses observasi akan mendatangai sekolah untuk melakukan berbagai 

pengamatan untuk mendapatkan bahan-bahan penilaian. 46 

 

                                                             
45 Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (jakarta: PT  RajaGrafindoPersada, 2014),  h. 

32 
46 Nanang Priatna,  Pengembangan Profesi Guru, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 

2013), h. 16-17 
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2. Tes 

Instrumen yang berupa tes dapat digunakan untuk serentan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu. Dalam penelitian ini.47 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan audio visual.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data tulisan, gambar, atau benda, yang dapat 

dijadikan bukti dalam penelitian. Di dalam melaksanakan dokumentasi 

pada penelitian, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-

buku dan dokumentasi yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti. 

4. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk 

bertukar informasi mupun suatu ide dengan cara tanya jawab, sehingga 

dapat dikerucutkan menjadi sebauh kesimpulan atau makna dalam topik 

tertentu.  

 

 

 

 

 

                                                             
47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Paktik, (Jakarta: Renika 

Cipta, 2006),  h. 223 
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                                  Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Instrumen Test 

Variabel Indikator Soal  Banyak 

Butiran Soal 

1. Pergaruh 

penggunaan 

media audio 

visual 

 

 

 

 

1. Menampilkan 

gambar 

2. Menampilkan 

Suara 

3. Dapat 

mengomunika

sikan pesan 

4. Menyampaika

n informasi 

1,2 

 

3,4,5, 

 

6,7,8 

 

 

9,10 

10 soal pilihan 

ganda 

2. Keterampilan 

menyimak 

cerita anak 

 

 

 

 

1. Mendengarkan 

secara aktif 

dan kreatif  

2. Menangkap isi 

atau pesan  

3. Memahami 

makna 

komunikasi 

4. Memecahkan 

masalah  

5. Mendapatkan 

fakta 

6. Kepedulian 

sesama  

 

1,2 

 

 

3,4 

 

5,6 

 

 

7,8 

 

9 

 

10 

 

 

 

10 soal pilihan 

ganda 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menurut arikunto adalah “alat atau fasilitas 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pada saat 
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proses penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih baik” Pada prinsipnya 

meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. 

Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data.  

G. Uji Coba Instrumen 

1. Uji validitas 

  Uji validitas adalah merupakan derajat ketepatan antara data pada 

objek penelitian dengan daya yang tepat dilaporkan oleh peneliti. Validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

memiliki validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah. 48 

  Pada instrumen penelitian dilakukan pengujian validitas isi 

dengan meminta pendapat ahli (expert judgement). Validasi mengacu pada 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Keseluruhan instrumen tes akan 

dinyatakan valid atau tidak valid oleh ahli materi/isi dan ahli bahasa. 

Apabila ada butir soal yang masih perlu baikan, maka diperbaiki soal 

tersebut. Hasil validasi expert judgment dinyatakan valid, maka instrument 

penelitian layak untuk diuji cobakan.49 

2. Uji realibilitas 

Reabilitas menunjukkan pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

                                                             
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2009),  h. 121 
49 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan,  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h. 123 
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karena instrument tersebut sudah baik. Tes dikatakan dapat dipercaya jika 

memberikan hasil yang tetap apabila di teskan berkali-kali. Sebuah tes 

dikatakan reliabe apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan. 

Dengan kata lain, jika kepada para siswa diberikan tes yang sama pada 

waktu yang berlainan, maka setiap siswa dalam kelompoknya. Walaupun 

tampaknya hasil tes pada pengetasan kedua lebih baik, akan tetapi karena 

kenaikannya dialami oleh siswa, maka tes yang digunakan dapat dikatakan 

memiliki reliabilitas yang tinggi.50 

 

H. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah:  

1. Mencari nilai rata-rata dengan Mean (M) sebagai berikut : 

M= 
∑ 𝑓𝑋

𝑁
 

2. Mencari Standar Deviasi dengan rumus sebagai berikut : 

SD= √
∑ 𝑓𝑋²

𝑁
− ( 

∑ 𝑓𝑋

𝑁
)² 51 

3. Mencari tinggi sedang rendah (TSR) dengan rumus sebagai berikut : 

M + 1.SD                    Tinggi 

M - 1.SD                     Sedang  

M - 1.SD                     Rendah  

4. Uji Normalitas Data  

Menggunakan Uji Kai Kuadrat (x2 hitung ) 

                                                             
50  Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar  Evaluasi Pendidikan Edisi , (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), h. 74  
51 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif,  h. 190 
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𝑥2 =  ∑
(𝑓0 − 𝑓𝑒)

𝑓𝑒

𝑘

𝑖−1

 

Keterangan: 

Jika x2 hitung ≤ x2 tabel, maka distribusi data normal  

Jika x2 hitung  ≥ x2 tabel, maka distribusi data tidak normal   

a. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa 

varians populasi adalah sama atau tidak, sehingga perbandingan dapat 

dilakukan secara adil. 

1) Menghitung varians terbesar dan varians terkecil : 

Fhitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 

2) Kriteria Pengujian : 

Jika F hitung ≥ F tabel maka tidak Homogen  

Jika F hitung ≤F tabel maka Homogen                

b. Uji Hipotesis 

Untuk  menganalisis data dalam penelitian ini digunakan rumus 

t “test” berikut ini : 

t = 
𝑋1̅̅̅̅ − 𝑋2̅̅̅̅  

√
𝑠1

2

𝑛1
 + 

𝑠2
2

𝑛2

   52  

ket :   

𝑋1
̅̅ ̅ = nilai rata-rata kelas V A  

𝑋2
̅̅ ̅ = nilai rata-rata kelas V B 

                                                             
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 197  
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𝑛1 = jumlah siswa kelas V A 

𝑛2 = jumlah siswa kelas V B  

(S1)
2 = Varians media animasi audio visual-keterampilan menyimak 

cerita anak siswa kelas IV B 

(S2)
2 = Varians menyimak cerita anak siswa kelas V A 

Jika thitung < ttabel Idengan df atau db = (N1 + N2) – 2 dengan 

taraf signifikan 5% maka ha ditolak dan ho diterima, artinya hasil 

penelitian ini tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan 

untuk thitung > ttabel dengan df atau db = (N1 + N2) -2 dengan taraf 

dignifikan 5% maka ha diterima dan ho ditolak, artinya hasil 

penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan. 
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Profil SDN 79 Kota Bengkulu 

Sekolah dasar Negeri 79 Kota Bengkulu berdiri pada tahun 1988 

yang merupakan pemekaran dari SDN 74 Kota Bengkulu. Pada tahun 

pertama berdirinya sekolah ini, memiliki banyak siswa 210 orang dengan 

6 rombongan belajar yang terdiri dari kelas 1- 6, jumlah tenaga pengajar 

berjumlah 8 orang yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 1 orang guru 

agama dan 7 orang guru kelas. Dari tahun 1988-2001 SDN 79 Kota 

Bengkulu pertama kali dipimpin oleh Ibu Heryanti selaku kepala sekolah. 

Sekolah ini berlokasi di Jln. Sungai Rupat No. 18, kelurahan Pagar Dewa, 

Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu.  

Pada tahun 2001 Kantor Dinas Pendidikan dari Kebudayaan 

Provinsi Bengkulu membangun gedung baru yang terletak di jalan Sungai 

Rupat disamping lapangan bola kaki Pagar Dewa. Pada awalnya gedung 

baru ini dijadikan gedung untuk 3 Sekolah Dasar, yaitu SDN 79 dan SDN 

98. Dengan adanya pemekaran sekolah tersebut gedung baru ini dijadikan 

dengan nama SDN 79 Kota Bengkulu  sampai dengan sekarang dengan 

jumlah siswa 963 siswa. 
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2. Visi dan Misi SDN 79 Kota Bengkulu 

a. Visi 

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas 

manusia Indonesia dan mewujudkan masyarakat yang beriman, 

bertaqwa, sehat jasmani dan rohani, berkehidupan yang mantab serta 

bertanggung jawab 

b. Misi  

1) Menciptakan siswa-siswi yang unggul dengan prestasi bidang imtaq 

dan imtek  

2) Menciptakan siswa-siswi yang berkreatifitas tinggi di segala 

bidang,. 

3) Menciptakan pribadi-pribadi yang berbudikerti luhur, bertanggung 

jawab, berwawasan luas dan dapat berkifrah di masyarakat.  

3. Keadaan sarana dan prasarana SDN 79 Kota Bengkulu  

Sarana dan prasarana merupakan kompunen yang menunjang 

dalam proses mengajar disuatu lembaga pendidikan. Untuk memperlancar 

proses belajar mengajar di SDN 79 Kota Bengkulu, maka diperlukan 

dukungan sarana dan prasarana. Adapun keberadaan sarana dan prasarana 

di SDN 79 Kota Bengkulu, sudah cukup memadai dalam usahanya 

mendukung kelancaran proses persekolahan. Baik sarana yang bersifat 

permanent maupun sarana pendukung lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut53  

                                                             
53 Dokumentasi: TU SDN 79 Kota Bengkulu TA. 2020 
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 Tabel 4.1 

Keadaan sarana dan prasarana SDN 79 Kota Bengkulu 

No 
Nama 

barang/alat 

Keadaan saai ini 

Baik 
Rusak 

Ringan 
Rusak Berat Keterangan 

1 Ruang Kelas 27 - - Baik 

2 Laboratorium 1 - - Baik 

3 Perpustakaan 1 - - Baik 

4 Sanitasi 4 - - Baik 
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4. Struktur organisasi SDN 79 Kota Bengkulu 

 Kepala Sekolah  

 Yuslaini, S.Pd 

 

Komite Pengawas 

Erizal E, SE Dra, Sukmawati, MM 

 

Guru 

Kelas I 

 

 

 

 

 

Guru kelas II  

 

Guru 

kelas III 

 

 

 

Guru kelas 

IV 

 

 

Guru 

kelas V 

 

 

Guru kelas 

VI 

 

 

 Siti 

Aminah, 

S.Pd 

Yuslaini, 

S.Pd 

Ajeng 

Kartini, 

S.Pd 

Khairidariah, 

S.Pd 

Sutinah, 

M.Pd 

Elianawati, 

S.Pd 

Ramaini, 

S.Pd 

Herlindawati, 

S.Pd 

Uswatunn 

khasanah, 

S.Pd 

Nuriana, 

S.Pd 

Lasmini 

Puspita, 

S.Pd 

Saidi, S.Pd 

Yusmani, 

M.Pd 

Indriyani 

S.Pd 

Delpi 

Gultom, 

S.Pd 

  Rusma 

Hasanah, 

S.Pd 

Erni 

Junita, 

S.Pd 

Aan 

Suhainah, 

S.Pd 

Samsina, 

S.Pd 

 

Frater 

Netty, 

S.Pd 

  

 

Guru 

Agama 

Islam 

 

 

 

 

Guru 

penjas 

 

 

 

Bahasa 

Inggris 

 

 

 

 

Guru 

Agama 

Kristen 

 

 

 

 

 

Tata 

Usaha 

 

 

operator  Bendahara 

Bos 

Hijriawati, 

S.Pd.I 

Saiun 

Tohah, 

S.Pd 

Endro 

setiawan, 

S.Pd 

Kristina 

Siburian, 

S.Th 

Rozie, SE Rozie, 

SE 

Herlindawati, 

S.Pd 

Siti 

Asmawati, 

S.Pd.I 

 

 

 Aprianti, 

S.Pd 

  

Kasihati, 

S.Pd.I 

 

 

 

   

Sejrafil, 

S.Pd.I 

 

Bendahara Bob  Perpustakaan  UKS  

 

Penjaga Sekolah  Satpam 

Kasihati, S.Pd.i Eka Aprianti Septi Yulianti, 

S.kep 

Idris M, S. Sos Aris Marwan 

   

 

  

Siswa/Siswi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SDN 79 Kota Bengkulu 
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B. Hasil Penelitian 

Sebelum kedua kelompok diberi perlakuan yang berbeda, 

penelitian memberi tes berupa soal pilihan ganda. Setiap siswa diminta untuk 

menyimak soal untuk dijawab, siswa hanya mengisi jawaban setelah 

menyimak soal yang diberikan. Hasil tersebut, kemudian dihitung peneliti. 

Hasil peneltiannya menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan atau 

keterampilan menyimak animasi audio visual VA (eksprimen) lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata kelas VB (kontrol). Akan tetapi, penyebaran 

data yang mendapat nilai rendah dan sedang masih seimbang, sehingga data 

dari kedua kelompok dinyatakan normal dan homogen. Data yang normal 

dapat dilihat dari hasil perhitungan uji normalitas dengan menggunakan uji 

liliefors. Karena data posttest dinyatakan normal dan homogen, maka peneliti 

dapat menentukan kelompok eksprimen dan kelompok kontrol. Untuk 

memilih kelas eksprimen dan kelas kontrol, maka peneliti menggunakan cara 

teknik random atau acak antara kelas VA dan VB yaitu kelas VA (eksprimen) 

sedangkan kelas VB (kontrol). 

Kelompok eksprimen merupakan kelompok yang melaksanakan 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi cerita menggunakan media animasi 

audio visual, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang 

melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia materi cerita tanpa 

menggunakan media animasi audio visual penelitian ini dilakukan empat kali 

pertemuan. Setelah kedua kelompok diberi perlakuan, pertemuan berikutnya 
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peneliti memberi soal posttest kepada kelompok kontrol dan kelompok 

eksprimen  

1. Deskripsi Hasil Nilai pretest kelas VA dan kelas VB  

Adapun hasil Pretest  terhadap keterampilan menyimak cerita anak  

Bahasa Indonesia yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Prestest Siswa VA 

No. Nama  Skor  Nilai  

(X) 
X2 X X2 Interpretasi  

1. A1 80 80 6400 -21 441 S 

2 A2 45 45  2025 14 196 S 

3 A3 70 70 4900 11 121 S 

4 A4 60 60 3600 -1 1 S 

5 A5 65 65 4225 -6 36 S 

6 A6 70 70 4900 11 121 S 

7 A7 50 50 2500 9 81 S 

8 A8 60 60 3600 -1 1 S 

9 A9 55 55 3025  4 16 S 

10 A10 60 60 3600 -1 1 S 

11 A11 55 55 3025 4 16 S 

12 A12 60 60 3600 -1 1 S 

13 A13 45 45 2025 14 196 S 

14 A14 50 50 2500 9 81 S 

15 A15 65 65 4225 -6 36 S 

16 A16 50 50 2500 9 81 S 

17 A17 60 60 3600 -1    1 S 

18 A18 55 55 3025 4 316 S 

   ∑X = ∑X2 =   ∑X=  
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1.055 63.2 

75 

1443 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah nomor responden 

Kolom 2 adalah nama responden 

Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa. 

Kolom 4 adalah skor nilai (X)  

Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X2)   

Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x)  yang diketahui dari 

x = X ˗ x. (x=∑fx / N) 

Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-

ratanya (x2). 

Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah). 

Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, guna 

mencari mean rata-rata (X). adapun tabulasi perhitungan adalah 

sebagai berikut: 

 Tabel 4.3  

Perhitungan Nilai Mean Presttest Siswa Kelas VA 

NO Y F FY 

1 80 1 80 

2 60 2 140 

3 70 2 130 

4 55 3 165 

5 45 3 150 
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6 60 5 300 

7 65 2 90 

      Jumlah  18     1055 

  

Keterangan : 

Kolom 1 adalah penomoran  

Kolom 2 adalah nilai (X)   

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 

Kolom 4 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan Frekuensi (F) 

X = 
∑𝐹𝑥

𝑁
=

1055

18
= 59 

SD =√∑𝑥2

𝑁
=√1.443

18
 = √801 = 28 

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah dan bawah 

dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut: 

 Atas/Tinggi 

M + I.SD = 59 + 28 = 87 

 Tengah/Sedang 

M - I.SD =  59 – 28= 31 

 Bawah/Rendah 
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Tabel 4.4 

Frekuensi Hasil Presttest Siswa Kelas VA 

No Nilai Posttest Kategori Frekuensi % 

1 87 ke atas Atas / Tinggi 0 0% 

2 31 – 87 Tengah / Sedang 18 100% 

3 31 ke bawah Bawah / Rendah 0 0% 

Jumlah 18 100% 

Keterangan :  

Kolom 1 adalah nomor 

Kolom 2 adalah presttest siswa kelas V A 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut 

Kolom 4  adalah (%) data yang diketahui dari 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝛸 100 

Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas VA, 

terdapat: 0 siswa dikelompok atas/tinggi (0%), 18 siswa dikelompok 

tengah/sedang (100%), dan 0 siswa dikelompok bawah/rendah (0%). 

Tabel 4.5 

Hasil Prestest Siswa VA 

No. Nama  Skor  Nilai  

(X) 
X2 X X2 Interpretasi  

1. A1 65 65 4225 9 81 T 

2 A2 60 60  3600 4 16 T 

3 A3 40 40 1600 16 256 T 

4 A4 70 70 4900 14 196 R 

5 A5 65 65 4225 9 81 R 

6 A6 50 50 2500 6 36 S 

7 A7 65 65 4225 9 81 S 
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8 A8 60 60 3600 4 16 S 

9 A9 55 55 3025  1 1 S 

10 A10 60 60 3600 4 16 S 

11 A11 55 55 3025 4 16 S 

12 A12 45 45 5025 11 121 R 

13 A13 70 70 4900 14 196 S 

14 A14 40 40 1600 16 256 S 

15 A15 50 50 2500 6 36 S 

16 A16 55 55 3025 1 1 S 

17 A17 70 70 4900 14   196 S 

18 A18 50 50 2500 6 36 S 

  

 ∑X = 

1.025 

∑X2 =  

62.9 

75 

 ∑X= 

1623 

 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah nomor responden 

Kolom 2 adalah nama responden 

Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa. 

Kolom 4 adalah skor nilai (X)  

Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X2)   

Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x)  yang diketahui dari 

x = X ˗ x. (x=∑fx / N) 

Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-

ratanya (x2). 

Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah). 
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Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, guna 

mencari mean rata-rata (X). adapun tabulasi perhitungan adalah 

sebagai berikut: 

 Tabel 4.6  

Perhitungan Nilai Mean Presttest Siswa Kelas VA 

NO Y F FY 

1 40 2 80 

2 60 3 180 

3 50 3 150 

4 55 3 165 

5 45 1 45 

6 70 3 210 

7 65 3 195 

      Jumlah  18     1025 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah penomoran  

Kolom 2 adalah nilai (X)   

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 

Kolom 4 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan Frekuensi (F) 

X = 
∑𝐹𝑥

𝑁
=

1025

18
= 56 

SD =√∑𝑥2

𝑁
=√1.623

18
 = √901 = 10 
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Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah dan bawah 

dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut: 

 Atas/Tinggi 

M + I.SD = 56 + 10 = 66 

 Tengah/Sedang 

M - I.SD =  56 – 10= 46 

 Bawah/Rendah 

 

Tabel 4.7 

Frekuensi Hasil Presttest Siswa Kelas VB 

No Nilai Posttest Kategori Frekuensi % 

1 66 ke atas Atas / Tinggi 3 16% 

2 46 – 66 Tengah / Sedang 12 66% 

3 46 ke bawah Bawah / Rendah 3 16% 

Jumlah 18 100% 

Keterangan :  

Kolom 1 adalah nomor 

Kolom 2 adalah presttest siswa kelas V A 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut 

Kolom 4  adalah (%) data yang diketahui dari 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝛸 100 

Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas VB, 

terdapat: 3 siswa dikelompok atas/tinggi (16%), 12 siswa dikelompok 

tengah/sedang (66%), dan 3 siswa dikelompok bawah/rendah (16%). 
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2. Deskripsi Hasil Nilai Posttest  kelas VB (Kontrol) dan kelas VA 

(Eksprimen) 

Adapun hasil Posttest  terhadap keterampilan menyimak cerita 

Bahasa Indonesia yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Kelas VA (Media Animasi Audio Visual Terhadap Keterampilan 

Menyimak) 

 Tabel 4.8 

Hasil Postest Siswa VA 

No. Nama  Skor  Nilai  

(X) 
X2 X X2 Interpretasi  

1. A1 90 90 8100 16 256 T 

2 A2 80 80  6400 6 36 S 

3 A3 70 70 4900 4 16 S 

4 A4 70 70 4900 4 16 S 

5 A5 65 65 4225 9 81 S 

6 A6 95 95 9025 21 441 T 

7 A7 90 90 8100 16 256 T 

8 A8 60 60 3600 14 196 R 

9 A9 90 90 8100 16 256 T 

10 A10 55 55 3025 19 361 R 

11 A11 65 65 4225 9 81 S 

12 A12 70 70 4900 4 16 S 

13 A13 50 50 2500 24 576 R 

14 A14 80 80 6400 6 36 T 

15 A15 80 80 6400 6 36 T 

16 A16 75 75 5625 1 1 T 

17 A17 80 80 6400 6 36 T 

18 A18 75 75 5625 1 1 T 
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 ∑X = 

1.340 

∑X2 

=102.

450 

 ∑X= 

2698 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah nomor responden 

Kolom 2 adalah nama responden 

Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa. 

Kolom 4 adalah skor nilai (X)  

Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X2)   

Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x)  yang diketahui dari 

x = X ˗ x. (x=∑fx / N) 

Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-

ratanya (x2). 

Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah). 

Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, guna 

mencari mean rata-rata (X). adapun tabulasi perhitungan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Perhitungan Nilai Mean Posttest Siswa Kelas VA 

NO Y F FY 

1 90 3 270 

2 80 4 320 

3 70 3 210 

4 65 2 130 

5 95 1 95 

6 60 1 60 
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7 55 1 55 

8 75 2 150 

9 50 1 50 

      Jumlah  18 1340 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah penomoran  

Kolom 2 adalah nilai (X)   

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 

Kolom 4 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan Frekuensi (F) 

X = 
∑𝐹𝑥

𝑁
=

1340

18
= 74 

SD =√∑𝑥2

𝑁
=√2.698

18
 = √149 = 12 

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah dan bawah 

dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut: 

 Atas/Tinggi 

M + I.SD = 74 + 12 = 86 

 Tengah/Sedang 

M - I.SD =  74 – 12 = 62 

 Bawah/Rendah 
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Tabel 4.10 

Frekuensi Hasil Posttest Siswa Kelas VA 

No Nilai Posttest Kategori Frekuensi % 

1 86 ke atas Atas / Tinggi 4 22% 

2 62 – 86 Tengah / Sedang 11 61% 

3 62 ke bawah Bawah / Rendah 3 16% 

Jumlah 18 100% 

Keterangan :  

Kolom 1 adalah nomor 

Kolom 2 adalah posttest siswa kelas V A 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut 

Kolom 4  adalah (%) data yang diketahui dari 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝛸 100 

Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas VA, 

terdapat: 4 siswa dikelompok atas/tinggi (22%), 11 siswa dikelompok 

tengah/sedang (61%), dan 3 siswa dikelompok bawah/rendah (16%). 

a. Menyimak Cerita Anak  Kelas VB 

Tabel 4.11 

Hasil posttest siswa V B 

 

No. Nama  Skor  Nilai  

(Y) 
Y2 Y Y2 Interpretasi  

1. 

A1 

90 90 8100 22 484  

T 

2 A2 

50 50 2500 18 324  

R 

3 A3 

60 60 3600 8 64  

S 

4 A4 

65 65 4225 3 9 S 
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5 A5 

75 75 5625 7 49 S 

6 A6 

70 70 4900 2 4 S 

7 A7 

60 60 3600 8 64 S 

8 A8 

75 75 5625 7 49 S 

9 A9 

65 65 4225 3 9 S 

10 A10 

65 65 4225 3 9 S 

11 A11 

85 85 7225 17 289 T 

12 A12 

60 60 4225 8 64 S 

13 A13 

75 75 5625 7 49 S 

14 A14 

70 70 4900 2 4 S 

15 A15 

70 70 4900 2 4 S 

16 A16 

55 55 3025 13 169 R 

17 A17 

80 80 6400 12 144 T 

18 A18 

55 55 3025 13 169 R 

  

  ∑Y 

=1225 

∑Y2 

=85950 

 

 ∑Y2 

=1957  

 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah nomor responden 

Kolom 2 adalah nama responden 

Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa. 

Kolom 4 adalah skor nilai (Y)  

Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (Y2)   
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Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (y)  yang diketahui dari y 

=Y ˗ y. (x=∑fy / N) 

Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya 

(y2). 

Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah). 

Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, guna mencari 

mean rata-rata (X). Adapun tabulasi perhitungan adalah sebagai berikut: 

 Tabel 4.12  

Perhitungan Nilai Mean Posttest Siswa Kelas V B 

NO Y   F FY 

1 90 1 90 

2 50 1 50 

3 60 3 180 

4 65 3 195 

5 75 3 225 

6 70 3 210 

7 80 1 80 

8 55 2 110 

9 85 1 85 

Jumlah 18 1225 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah penomoran  

Kolom 2 adalah nilai (Y)   

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 

Kolom 4 adalah hasil perkalian skor nilai (Y) dengan Frekuensi (F) 

X =
∑𝐹𝑦

𝑁
=

1225

18
= 68 

SD =√∑𝑦2

𝑁
=√

108,72
18

 = √104,26 = 11 
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Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah dan bawah dengan 

memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut: 

 Atas/Tinggi  

M + I.SD = 68 + 11= 79   

 Tengah/Sedang 

M - I.SD =  68  - 11 = 57 

 Bawah/Rendah 

 

   Tabel 4.13  

Frekuensi Hasil Posttest Siswa Kelas VB 

No Nilai Posttest Kategori Frekuensi % 

1 79 ke atas Atas / Tinggi 3 20 % 

2 57-79 Tengah / Sedang 12 60 % 

3 57 ke bawah Bawah / Rendah 3 20% 

Jumlah  18 100% 

 

Keterangan :  

Kolom 1 adalah nomor 

Kolom 2 adalah pretest siswa kelas VB 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut 

Kolom 4  adalah (%) data yang diketahui dari 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝛸 100 

Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas VB, terdapat: 3  

siswa dikelompokkan atas/tinggi (20%), 12 siswa di kelompok 

tengah/sedang (60%), dan 3 siswa dikelompok bawah/rendah (20%). 
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 Tabel 4.14  

Perhitungan Mean Pretest dan Postest Siswa Kelas VA  

Frekuensi  Pretest  Postest 

X Fx X Fx 

45 2 90 - - 

50 3 150 1 50 

55 3 165 1 55 

60 5 300 1 60 

65 2 130 2 130 

70 2 140 3 210 

75 - - 2 150 

80 - - 4 320 

90 - - 3 270 

95 - - 1 95 

Jumlah 18 1055 18 1340 

 

Penjelasan : 

Mean Pretest:  

X = 
∑𝐹𝑥

𝑁
=

1055

18
= 59 

Mean Protest:  

X = 
∑𝐹𝑥

𝑁
=

1340

18
= 74 

 

Tabel 4.15 

Perhitungan Mean Pretest dan Postest Siswa Kelas VB 

Frekuensi  Pretest  Postest 

X Fx X Fx 

40 2 80 - - 

45 1 45 - - 

50 3 150 1 50 
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55 3 165 2 118 

60 3 180 3 180 

65 3 195 3 195 

70 3 210 3 210 

75 - - 3 225 

80 - - 1 80 

85 - - 1 85 

90 - - 1 90 

Jumlah 18 1025 18 1225 

 

Penjelasan : 

Mean Pretest:  

X = 
∑𝐹𝑥

𝑁
=

1025

18
= 56 

 

Mean Protest:  

X = 
∑𝐹𝑥

𝑁
=

1225

18
= 68 

 

Berdasarkan analisis posttest kedua kelas tersebut, untuk 

mengetahui apakah penelitian peneliti bisa dilanjutkan atau tidak. Maka 

dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas posttest. 

1) Uji Normalitas Posttest 

Pada variabel X media animasi audio visual-keterampilan 

menyimak cerita anak VA dan variabel Y menggunakan ceramah –

keterampilan menyimakcerita anak VB kalimat yang akan uji 

normalitas adalah uji chi kuadrat. 
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i. Uji Normalitas Data (X) 

1. Menentukan skor besar dan kecil 

Skor besar : 95  

Skor kecil : 50 

2. Menentukan rentangan (R) 

R = 95 - 50 

            = 45 

3. Menentukan banyaknya kelas 

BK  = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 18 

  = 1 + 3,3 (1,255)  

= 1 + 4,14 

= 5,14 (dibulatkan) 

= 5 

4. Menentukan panjang kelas 

       Panjang kelas = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑘
 =

45

5
 

 = 9 
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  Tabel 4.16  

Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel X 

No Kelas F Xi Xi2 Fxi FXi2 

1 50 – 58 3 54 2916 162 8748 

2 59 – 67 3 63 3969 189 11907 

3 68 – 76 4 72 5184 288 20736 

4 77 – 86 4 81 6561 324 26244 

5 87 – 95 4 91 8281 364 33128 

∑ 18  26911 1327 100763 

Setelah tabulasi dan skor soal sampel dalam hal ini media animasi 

audio visual–keterampilan menyimak cerita anak, maka dilakukan 

prosedur sebagai berikut: 

5. Mencari mean dengan rumus 

       X  = 
∑𝐹𝑥

𝑛
 

           = 
1315

18
 

           = 73 

1. Menentukan simpangan baku (S) 

S   = √
𝑛.∑FXi2− (FXi)2

𝑛.(𝑛−1)
 

   = √
18.100763−(1327)2

18 (18−1)
 

              =  √
1813734 −1760929

306
 

             = √
52805 

306
 

           = √172,5653 

           = 13 
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2. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan 

sebagai berikut: 

a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas 

interval pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor 

kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan : 

49,5 , 58,5 , 67,5 , 76,5 , 86,5 , 95,5 

b) Mencari nilai Z score untuk batas kelas inteval dengan 

rumus: 

Z = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠−𝑥

𝑆
 

Z1 = 
49,5−73

13
 =   

23,5

13
 = 1,80 

Z2 = 
58,5−73

13
  =   

−14,5

13
   = 1,11 

Z3 = 
67,5−73

13
  =   

−5,5

13
    = 0,42 

Z4 = 
76,5−73

13
  =   

3,5

13
   = 0,29 

Z5 = 
86,5−73

13
=   

13,5

13
   = 1,03  

Z6 = 
95,5−73

13
=   

22,5

13
   = 1,73 

c) Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga 

batas kelas : 0,4641 , 0,3665 , 0,1628 , 0,1026 , 0,3485 , 

0,4582 

d) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan 

mengurangkan angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama 
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dikurang baris kedua, angka baris kedua dikurang angka 

baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka berbeda 

pada baris tengah ditambahkan. 

0,4641 -  0,3665 = 0,0976 

0,3665 -  0,1628  = 0,2037  

0,1628 + 0,1026 = 0,2654 

0,1026 -  0,3485 = 0,2459 

0,3485 -  0,4582= 0,1097 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara 

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden 

(n=18) 

0,0976 x 18 = 1,75 

0,2037 x 18 = 3,66 

0,2654 x 18 = 4,77 

0,2459 x 18 = 4,42 

0,1097 x 18 = 1,97 

Tabel 4.17 

Frekuensi yang Diharapkan 

Dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel X 

No Batas 

Kelas 

Z Luas O-Z Luas Tiap 

kelas Interval 

Ft Fo 

1 49,5 1,80 0,4641 0,0976 1,75 3  

2 58,5 1,11 0,3665 0,2037 3,66 3 

3 67,5 0,42 0,1628 0,2654 4,77 4 

4 86,5 0,26 0,1026 0,2459 4,42 4 

5 95,5 1,03 0,3485 0,1097 1,97 4 
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∑  1,73 0,4582   18 

Mencari Chi Kuadrat (X2
hitung ) dengan rumus: 

x2 = ∑
(𝑓𝑜−𝑓𝑡)2

𝑓𝑡
𝑘
𝐼  

= 
(3−1,75)2

1,75
+  

(3 − 3,66)2

3,66
+  

(4 − 4,77)2

4,77
+  

(4 − 4,42)2

4,42
 + 

(4 − 1,97)2

1,97
  

= 0,89 + 0,11 + 0,12 + 2,09 + 0,02 = 3,23 

ii. Uji Normalitas Distribusi Data (Y)    

1. Menentukan skor besar dan kecil 

Skor besar: 90 

Skor kecil: 50 

2. Menentukan rentangan (R) 

R = 90-50 

 = 40  

3. Menentukan banyaknya kelas 

BK = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 18 

= 1 + 3,3 (1,255) 

= 1 + 4,14 

= 5,14 (dibulatkan) 

= 5 

4. Menentukan panjang kelas 

Panjang kelas =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑘
 =

40

5
  

 = 8 
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  Tabel 4.18  

Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel Y 

Setelah tabulasi dan skor soal sampel dalam hal ini media audio, 

maka dilakukan prosedur sebagai berikut : 

5. Mencari mean dengan rumus 

       X  = 
∑𝐹𝑦

𝑛
 

           = 
1210

18
 

           = 67 

6. Menentukan simpangan baku (S) 

S   = √
𝑛.∑Fyi2− (Fyi)2

𝑛.(𝑛−1)
 

   = √
18.83202−(1210)2

18 (18−1)
  

              =  √
1497636 −1464100

306
 

             = √
33536 

306
 

           = √10,59 

           = 10  

No Kelas F Yi Yi2 FYi FYi2 

1 50-57 3 53 2809 159 8427 

2 58-65 6 61 3721 366 22326 

3 66-73 3 69 4761 207 14283 

4 74-81 4 77 5929 308 23716 

5 82 -89 2 85 6970 170 14450 

 ∑ 18  24190 1210 83202 
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7. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan sebagai 

berikut: 

a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan : 49,5 , 57,5 , 

65,5 , 73,5 , 81,5, 89,5  

b) Mencari nilai Z score untuk batas kelas inteval dengan 

rumus: 

Z = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠−𝑦

𝑆
 

Z1 = 
49,5−67

10
 =   

17,5

10
 = 1,75 

Z2 = 
57,5−67

10
  =   

9,8

10
   = 0,95 

Z3 = 
65,5−67

10
  =   

1,5

10
    = 0,15 

Z4 = 
73,5−67

10
  =   

6,5

10
   = 0,65 

Z5 = 
81,5−67

10
 =   

14,5

10
   = 1,45 

Z6 = 
89,5−67

10
  =   

22,5

10
   = 2,25 

c) Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga 

batas kelas : 0,45599 , 0,3289 , 0,0597 , 0,2422 , 0,4265, 

0,4878 
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d) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan 

mengurangkan angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama 

dikurang baris kedua, angka baris kedua dikurang angka 

baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka berbeda 

pada baris tengah ditambahkan. 

0,45599 –0,3289 = 0,131 

0,3289 –0,0597 = 0,2692 

0,0597 –0,2422 = 0,3019 

0,2422 + 0,4265= 0,1843 

0,4265 – 0,4878= 0,0613 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara 

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden 

(n=18) 

0,131 x 18 = 2,35 

0,2692 x 18 = 4,84 

  0,3019 x 18 =  5,43 

0,1843 x 18 = 3,31 

0,0613 x 18 = 1,10 

Tabel 4.19 

Frekuensi yang Diharapkan 

Dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel Y 

No Batas 

Kelas 

Z Luas O-Z Luas Tiap 

kelas Interval 

Fe Fo 

1 49,5 1,75 0,45599 0,131 2,35 3 

2 57,5 0,95 0,3289 0,2692 4,84 6 

3 65,5 0,15 0,0597 0,3019 5,43 3 

4 73,5 0,65 0,2422 0,1843 3,31 4 
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5 81.5 1,45 0,4265 0,0613 1,10 2 

∑ 89,5 2,25 0,4878   18 

 

Mencari Chi Kuadrat (Y2
hitung ) dengan rumus: 

Y2 = ∑
(𝑓𝑜−𝑓𝑡)2

𝑓𝑡

𝑘
𝐼  

                       = 
(3−2,35)2

2,35
+  

(6 −4,84)2

4,84
+  

(3 −5,43)2

5,43
+  

(4 − 3,31)2

3,31
+ 

(2 − 1,10)2

1,10
 

 = 0,17 + 0,27 + 1,09 + 0,14 + 0,72  = 2,39 

Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

X2
hitung dengan X2

tabel pada taraf signifikansi untuk variabel X d.b = k-3 = 5-3 = 

2 = 0,05 didapat X2
tabel = 5,991 sedangkan untuk variabel Y d.b = k-3 = 5-3 = 2 

= 0,05 didapat X2
tabel = 5,991 dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 

Jika X2
hitung≤ X2

tabel  maka distribusi normal dan sebaliknya jika 

X2
hitung≥X2

tabel maka distribusi data tidak normal. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji normalitas posttest media animasi audio visual-keterampilan 

menyimak cerita anak (variabel X) memiliki X2
hitung= 3,23, sedangkan 

perhitungan uji normalitas posttest ceramah-keterampilan menyimak cerita 

anak (variabel Y) memiliki Y2
hitung = 2,39. Dari hasil tersebut, ternyata variabel 

X maupun variabel Y memiliki nilai X2
hitung lebih kecil dari nilai X2

tabel. Maka 

dapat disimpulkan, data pada variabel X dan data variabel Y dinyatakan 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas Posttest 

  Teknik yang digunakan untuk pengujian homogenitas data 

adalah uji F (Fisher). 
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F Hitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Data tabel penolong perhitungan uji fisher media animasi audio 

visual-keterampilan menyimak cerita anak (Variabel X) dan ceramah-

keterampilan menyimak cerita anak (Variabel Y) pada tabel 4.4 dan 

tabel  4.7, dapat digunakan untuk menghitung nilai varian tiap variabel 

sebagai berikut: 

i. Nilai varian variabel X 

                         𝑆1
2  = 

𝑁.∑ 2−(∑ 𝑋)
2

𝑋

𝑛(𝑛−1)
 = 

18.85950− (1225)2

18(18−1)
 

           =   
    1547100−1500625

18 (17)
=

46475

306
= 151,87 

          S1     = √151,87  = 12,32  

ii. Nilai varian variabel Y 

             𝑆1
2  = 

𝑁.∑ 2−(∑ 𝑌)
2

𝑌

𝑛(𝑛−1)
 = 

18.102450− (1340)2

18(18−1)
 

                   =  
    1844100−1795600

18(17)
=

48500

306
= 158,49  

            S1     = √158,49  = 12,58  

Hasil hitung diatas, menunjukkan nilai varian (variabel X) =  

12,32 dan nilai varian (variabel Y) = 12,58. Dengan demikian, nilai 

varian terbesar adalah variabel Y dan varian terkecil variabel X. 

Sehingga dapat dilakukan penghitungan uji Fisher sebagai berikut: 

     F Hitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
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     F Hitung = 
12,58

12,32
 = 1,02  

Perhitungan Uji homogenitas dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada taraf signifikansi 𝛼 = 

1,02 dan dkpembilang = na–1 dan dkpenyebut = nb–1. apabila Fhitung≤Ftabel, 

maka kedua kelompok data tersebut memiliki varian yang sama atau 

homogen. 

Hasil hitung menunjukkan Fhitung = 1,02. Selanjutnya nilai Fhitung 

dibandingkan dengan nilai Ftabel untuk 𝛼 = 0,05 dan dkpembilang = 17 

dan dkpenyebut= 17 diperoleh nilai Ftabel =  2,23. Ternyata nilai 

Fhitung≤Ftabel  (1,02≤2,23). Maka dapat disimpulkan kedua kelompok 

data memiliki varian yang sama atau homogen.  

 

C. Uji Hipotesis Data  

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas, maka selanjutnya adalah uji hipotesis penelitian. Untuk 

mengetahui perbedaan media animasi audio visual – keterampilan menyimak 

cerita anak dan keterampilan menyimak  cerita anak pada kelas V SDN 79 

Kota Bengkulu dibawah ini. 

Tabel 4.20 

Perbedaan Antara media animasi audio visual-menyimak cerita anak dan 

menyimak cerita anak  

No X Y X X2 Y Y2 

1 90 90 16 8100 22 8100 

2 80 50 6 6400 18 2500 
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3 70 60 4 4900 8 3600 

4 70 65 4 4900 3 4225 

5 65 75 9 4225 7 5625 

6 95 70 21 9025 2 4900 

7 90 60 16 8100 8 3600 

8 60 75 14 3600 7 5625 

9 90 65 16 8100 3 4225 

10 55 65 19 3025 3 4225 

11 65 85 9 4225 17 7225 

12 70 60 4 4900 8 4225 

13 50 75 24 2500 7 5625 

14 80 70 6 6400 2 4900 

15 75 70 6 6400 2 4900 

16 80 55 1 5625 13 3025 

17 80 80 6 6400 12 6400 

18 75 55 1 5625 13 3025 

∑ 1340 1225  102450  85950 

  

Berdasarkan tabel di atas, maka langkah selanjutnya data tersebut 

dimasukkan ke dalam rumus perhitungan test “t”, dengan langkah awal 

yaitu mencari mean x – dan y. 

Adapun hasil perhitungannya adaalah sebagai berikut :  

1) Mencari mean x dan y 

a) Mencari mean variabel x 

            Mean X = 
 𝐹𝑥

𝑁
=

1340

18
= 74 

b)  Mencari mean variabel y 
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             Mean Y = 
 𝐹𝑦

𝑁
=

1225

18
= 68 

2) Mencari standar deviasi nilai variabel x dan variabel y 

a) Mencari standar deviasi nilai variabel x 

                          SDX = √
∑ 2𝑥

𝑁
 = √

2698

18
 =√149 = 12,24 

b) Mencari standar deviasi nilai variabel y 

SDY = √
∑ 2𝑌

𝑁
 = √

1957

18
 =√108,72  = 10,42 

3) Mencari varian variabel X dan Y 

a) Mencari varian menyimak cerita anak kelas VB yang 

menggunakan audio visual-keterampilan menyimak cerita anak 

(variabel X) 

              𝑆1
2  =  

𝑁.∑ 2−(∑ 𝑋)
2

𝑋

𝑛(𝑛−1)
 =

18.102450− (1340)2

18(18−1)
 

=  
    1844100−1795600

18 (17)
=

48500

306
= 15,84 

 S1     = √1584  = 3,97 

b) Mencari varian keterampilan menyimak cerita anak siswa kelas 

VA (kontrol) yang menggunakan menyimak cerita anak (variabel 

Y) 

             𝑆1
2  = 

𝑁.∑ 2−(∑ 𝑌)
2

𝑌

𝑛(𝑛−1)
  

= 
18.85950− (1225)2

18(18−1)
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    =  
    1547100−1500625

18(17)
=

46475

306
= 15,18 

          S1 = √15,18  = 3,89  

4) Mencari interpretasi terhadap t 

T = 
𝑋1− 𝑋2 

√𝑆1
2

𝑁1
+ 

𝑆2
2

𝑁2

 = 
74−68

√
15,84

18
+

15,18

18
 

 = 
6

√
31,02

18
 

 = 
6

√1,723
 = 

6

1,31
 = 4,580 

Sebelum dikonsultasikan dengan ttabel ditentukan dahulu df atau 

db = (N1 + N2) – 2 = (18 + 18) – 2 = 36 – 2 = 34. Berdasarkan perhitungan 

diatas, apabila dikonsultasikan dengan ttabel dengan df 34 pada taraf 

signifikan 5%  yaitu 2,018. Dengan demikian thitung>ttabel (4,580 > 2,018) 

yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu hasil 

belajar siswa kelas V yang diajarkan dengan menggunakan media animasi 

audio visual-keterampilan menyimak cerita anak lebih baik dari pada 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan keterampilan menyimak cerita 

anak  di SDN 79 Kota Bengkulu. Sedangkan Ho ditolak, keterampilan 

menyimak cerita anak siswa kelas V yang diajarkan dengan menggunakan 

keterampilan menyimak  cerita anak tidak efektif dari pada siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan media animasi audio visual keterampilan 

menyimak cerita anak di SDN 79 Kota Bengkulu. 

 

D. Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang sudah didapatkan bahwa peneliti akan 

melakukan analisis data terhadap hasil penelitian tersebut berkaitan dengan 
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pengaruh pengunaan media animasi audio visual terhadap keterampilan 

menyimak cerita anak pada kelas V SDN 79 Kota Bengkulu merupakan 

kegiatan untuk menyimak cerita anak dalam materi semut dan beruang  untuk 

melihat keterampilan menyimak cerita anak. Adapun disini terdapat 6 aspek 3 

aspek penggunaan media animasi audio visual dan 3 aspek tahapan 

keterampilan menyimak cerita anak terdapat pada aspek yaitu : 

 Bagaimana penggunaan media animasi audio visual berpengaruh 

dengan keterampilan menyimak cerita anak pada SDN 79 kota 

Bengkulu. Berdasarkan hasil penelitian pada aspek persiapan dalam guru 

menyiapakan media animasi audio visual berupa dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak cerita anak. Yaitu bahwa penerapan media animasi 

audio visual  terhadap pembelajaran cerita anak semut dan beruang dalam 

meningkatkan keterampilan menyimak cerita anak semut dan beruang, ketika 

guru mempersiapakan media animasi audio visual  untuk dijadikan sebagai 

cara membuat siswa menyimak dalam mengikuti pelajaran sehingga anak itu 

tidak bosan dalam belajar, langkah penelitian ini guru menyiapkan media 

pembelajaran Bahasa indonesia berupa animasi audio visual dalam  

meningkatkan keterampilan menyimak cerita anak, setelah guru memberikan 

perlakuan filem cerita anak semut dan beruang siswa harus memikirkan 

jawaban atau soal dari cerita semut dan beruang tersebut. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan 

media animasi audio visual terhadap keterampilan menyimak cerita anak pada 

kelas V SDN 79 Kota Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian 
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lapangan, yaitu dengan cara terjun langsung kelapangan untuk mendapatkan 

data-data dan informasi. Penelitian ini berlokasi di SDN 79 Kota Bengkulu 

dengan mewawancarai sumber primer kepala sekolah, guru kelas, dan siswa, 

sedangkan sumber skunder dalam penelitian ini adalah diperoleh dengan cara 

menyimak, memahami dan mempelajari melalui media lain yang bersumber 

dokumen. 

 Dalam penelitian ini peneliti mengunakan berberapa metode untuk 

mengumpulkan data, yaitu yang pertama adalah metode observasi. Metode ini 

bertujuan untuk menggambarkan segala sesuatu yang berkaitan dengan objek 

penelitian, seperti keadaan lingkungan sekolah terutama kelas yang akan 

digunakan dalam penelitian serta proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Yang kedua adalah memberi perlakuan tes dalam penelitian ini untuk 

mendapatkan respon dari responden tentang pengaruh penggunaan media 

animasi audio visual terhadap keterampilan menyimak cerita anak pada kelas 

V SDN 79 Kota Bengkulu. Terakhir adalah metode dokumentasi, dengan 

metode dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh data langsung mengenai 

struktur sekolah, guru/siswa, wawancara, cara mengajar, visi-misi sekolah, 

serta poto-poto yang mendukung dalam proses penelitian. 

 Dalam sebuah model mengajar biasanya terdapat tahapan-tahapan atau 

langkah-langkah yang relatif tetap dan pasti dilakukan untuk menyajikan 

materi pelajaran secara berurutan, model mengajar dapat dianggap teori mini 

yang bersifat mekanis dalam arti model mengajar tersebut berjalan secara 
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baik dan konsisten seperti mesin54 Menurut Budi Warti keterampilan 

menyimak cerita rakyat melalui media audio visual Siswa merasa senang 

setelah mengikuti pembelajaran menyimak cerita rakyat melalui media audio 

visual dengan pendekatan kontekstual komponen inquiry yang terbukti 

dengan adanya perubahan perilaku siswa ke arah positif aktif dan serius 

terhadap proses pembelajaran 55. Menurut Ova Ziauicha anak-anak akan lebih 

muda menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan audio visual dikarnakan 

gaya penghafal lebih mengingat apa yang dilihat.56 Hasil penelitian Marlina 

peningkatan keterampilan menyimak puisi menggunakan media audio visual 

dengan komponen masyarakat belajar sikap atau perilaku siswa mengalami 

perubahan dari perilaku yang negatif berubah menjadi positif.57 Menurut 

Arsyad pengajaran melalui audio visual memiliki karakteristik pemakaian 

perangkat keras selama proses belajar seperti penggunaan proyektor, tape 

recorder preyektor visual yang lebar, jadi pembelajaran dengan 

memanfaatkan media audio visual adalah produksi dan penggunaan materi 

yang penerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak 

seluruhnya bergantung pada pemahaman kata atau simbol-simbol yang 

serupa.58 Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 

                                                             
54 Suyanto , Menjadi Guru Profesioanal, (Jakarta, Erlanga, 2013), h. 135  

55 Ahmad Budi , Media Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rordakarya, 2018), h.5 
56 Ova Ziauicha, Dalam Dekapan Ibu Kedu, ( Hak Cipta:2020), h. 14  

57   
57 Marlina, Media Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rordakarya, 2018), h.5 
58 Nunuk Suryani, dkk, Media Pembelajaran Inovatif dan Pengembangannya, (Bandung: 

PT Remaja Rordakarya, 2018), h.15 
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yang baru, membangkitkan motivasi dan rasangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.59 

 Kelebihan menggunakan media animasi audio visual membuat anak 

melihat langsung perubahan dari data angka ke data gambar, dan terletak 

pada nada suara dan intonasi komunikator yang didengar oleh penerima 

pesan, sehingga apabila komunikatornya mampu menyampaikan pesan 

dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti dengan nada dan gaya suara 

yang baik maka khalayak penerima pesan akan mudah tertarik dan informasi 

yang diterima kelibatannya nyata60 Selain itu film animasi dipilh karena 

memiliki latar, tokoh, dan keruntutan pristiwa atau kejadian (alur). Unsur 

gambar yang ada juga menjadikan jalan cerita yang dialami tokoh-tokoh 

didalamnya lebih menarik.61 

 Penelitian ini bertujuan melihat ada atau tidaknya pengaruh penggunaan 

media animasi audio visual terhadap keterampilan menyimak cerita anak 

kelas pada kelas V SDN 79 Kota Bengkulu. Berdasarkan hasil perlakuan tes 

dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan media animasi audio visual 

pemebalajaran Bahasa Indonesia ada  peningkatan terhadap keterampilan 

menyimak cerita anak kelas pada kelas V SDN 79 Kota Bengkulu. Proses 

pembelajaran dilakukan 4 kali pertemuan. 2 kali pertemuan pada kelas VA 

dan 2 kali pertemuan pada kelas VB. Setelah proses pembelajaran 

                                                             
59 Teni Nurrita, “Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa,“ Miskat, Vol.03, No.01, (2018), h. 171. 
60 Iwan Zahar , Pembelajaran Secara Visual,  (Jakart : PT Elex media komputindo, 

2009), h. 113 
61 Yunuarti Widi Astuti, Ali Mustadi, “ Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi 

Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD,” Prima Edukasia, Vol.02, 

No.02, (2014), h. 252 
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dilaksanakan, siswa diberikan tes untuk mengukur keterampilan menyimak 

cerita anak. Rata–rata pretes di kelas VA adalah 70 sedangkan rata-rata pretes 

di kelas VB adalah 66 Sedangkan posttest di kelas VA adalah 86 sedangkan 

rata-rata posttest di kelas VB adalah 79. Data tersebut dapat dilihat pada 

halaman 47 dan 50. Dari table 4.4 dapat dilihat bahwa nilai tes kelas VA 

paling banyak antara nilai 86–62 sedangkan pada tabel 4.7 nilai tes kelas 

paling sedikit 79-57. Adanya test ini dapat digunakan untuk mengetahui 

perubahan hasil keterampilan menyimak cerita anak setelah digunakan media 

animasi audio visual keterampilan-menyimak anak dan menyimak cerita 

anak. Ini berarti bahwa dengan menggunakan media animasi audio visual 

keterampilan-menyimak cerita anak  pada materi cerita anak pada  materi 

semut dan beruang. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu Terdapat pengaruh 

media animasi audio visual terhadap keterampilan menyimak cerita anak 

siswa kelas V SDN 79 Kota Bengkulu. Dapat dilihat dari hasil hipotesis 

dengan menggunakan uji “t” terhadap kedua kelompok dengan hasil yang 

diperoleh, thitung = 4,580 sedangkan ttabel dengan df 34 pada taraf signifikan 

5% yaitu 2,018. Demikian thitung  >  ttabel (4,580 > 2,018) yang berarti hipotesis 

kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu Terdapat pengaruh 

keterampilan menyimak cerita anak  siswa kelas V yang diajarkan dengan 

menggunakan  media animasi audio visual lebih baik dari pada siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan keterampilan menyimak cerita anak SDN 79  

Kota Bengkulu. Dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil tes kelas VA lebih 
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tinggi dibandingkan kelas VB, yaitu 62–86 >57-79. Penelitian ini bertujuan 

melihat ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media animasi audio visual 

terhadap keterampilan menyimak cerita anak pada kelas V SDN 79 kota 

Bengkulu. Berdasarkan data yang telah didapat disimpulkan bahwa dengan 

pengaruh penggunaan media animasi audio visual terhadap keterampilan 

menyimak cerita anak pada kelas V SDN 79 kota Bengkulu 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara penggunaan media animasi audio visual 

terhadap keterampilan-menyimak cerita anak dan keterampilan menyimak 

cerita anak  siswa kelas V SDN 79 Kota Bengkulu. Dapat dilihat dari hasil 

hipotesis dengan menggunakan uji “t” terhadap kedua kelompok dengan hasil 

yang diperoleh, thitung = 4,580 sedangkan ttabel dengan df 34 pada taraf 

signifikan 5% yaitu 2,018. Demikian thitung  >  ttabel (4,580 > 2,018) yang 

berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu Terdapat 

pengaruh keterampilan-menyimak cerita anak siswa kelas V yang diajarkan 

dengan menggunakan media media animasi audio visual terhadap 

keterampilan-menyimak cerita anak dari pada siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan keterampilan-menyimak cerita anak di SDN 79 Kota 

Bengkulu. Dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil tes kelas VA lebih tinggi 

dibandingkan kelas VB, yaitu 62–86 >57–79 

  

B.  Saran 

1. Bagi sekolah SDN 79  Kota Bengkulu diharapkan terus mendukung dan 

meningkatkan profesional para dewan guru dalam penggunaan berbagai 

media pembelajaran terutama keterampilan menyimak cerita anak dan 
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media animasi audio visual terhadap keterampilan menyimak cerita anak 

sebagai variasi untuk membantu meningkatkan keterampilan belajar siswa. 

2. Dengan adanya penggunaan media pembelajaran yang bervariasi ini di 

harapkan kepada para guru dapat menggunakan media pembelajaran media 

animasi audio visual keterampilan-menyimak cerita anak maupun media 

pembelajaran yang lainnya pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

3. Kepada siswa SDN 79 Kota Bengkulu untuk lebih meningkatkan cara 

belajar dan mengembangkan kreativitas dan daya pikat yang ada pada diri 

siswa melalui media animasi audio visual terhadap keterampilan-

menyimak cerita anak yang pernah diterapkan peneliti di sekolah. 

4. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan menggunakan periode 

pengamatan yang lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil 

yang lebih baik. 
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Gambar 1.7 Wawancara Guru Tematik Kelas V 
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Gambar   1.1  Melihat Media Audio Visual (eksperimen) 

 

 

 

Gambar  1.2 Memperjelas Soal Tes Yang Akan Dikerjakan 
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Gambar 1.6 Pelaksanaan  Proses Pembelajaran Dikelas VA Dan VB  

SDN 79 Kota Bengkulu 
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Gambar 1.3  Siswa Bertanya Soal Tes Yang Akan Dikerjakan 

 

 

 

Gamabr  1.4 Siswa Memabaca Kembali Materi Cerita Anak 
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Gambar 1.5  Proses Pengerjaan Soal  Tes 
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Biodata Responden 

Nama  : 

Kelas  :  

 

 

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan benar !  

1. Apa  judul yang tepat untuk cerita tersebut ?  

a. Semut dan beruang 

b. Semut dan kancil 

c. Beruang dan kancil 

2. Sebutkan tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita tersebut ? 

a. Semut, beruang, buaya, ikan dan rusa 

b. Semut, beruang, kelinci, tikus, dan tupai 

c. Semut dan buaya, beruang, dan kancil 

3. Sebutkan latar tempat pada cerita tersebut? 

a. Danau 

b. Pasar 

c. Pantai 

4. Jelaskan watak beruang dalam cerita tersebut ? 

a. Pemarah 

b. Baik hati 

c. Suka membantu 

5. Coba kalian bedakan bagaimana sifat antara semut dan beruang ? 

a. Semut tampak kompak dan cerdas  

Beruang pemarah dan tidak mau berbagi 

b. Semut penakut dan baik hati Beruang suka berbagi 
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c. Semut pemarah Beruang suka berbagi  

 

6. Jelaskan watak semut dalam cerita tersebut ? 

a. Cerdik 

b. Pemarah 

c. Penakut  

7. Jika kalian menjadi beruang maka apa yang sebaiknya kalian lakukan 

terhadap semut? 

a. Memperbolehkan semut mengambil air di danau 

b. Melarang semut mengambil air di danau 

c. Membantu semut mengambil air di sungai 

8. Bagaimana suasana dalam cerita pada saat beruang melarang semut untuk 

mengambil air di danau? 

a. Menyeramkan  

b. Menyenangkan  

c. Menyedihkan 

9. Apa watak yang bisa dicontoh dari kelinci dalam kehidupan sehari-hari? 

a. Tidak mau membantu teman 

b. Suka menolong 

c. Memarahi teman 

10. Mengapa tikus tanah ingin membantu para semut? 

a. Ingin membalas dendam 

b. Baik hati 

c. Suka menolong 

11. Apa yang dibicarakan oleh beruang terhadap semut pada saat mengambil 

air di danau? 

a. Aku tak akan membiarkanmu mengambil air 

b. Aku akan membantu mu mengambil air 

c. Memperbolehkan mengambil air 

12. Pesan apa yang dapat di ambil dari karakter semut? 

a. Saling berbagi 
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b. Sombong 

c. Menjebak 

13. Karakter manakah yang tidak boleh dicontoh dalam kehidupan sehari-hari 

? 

a. Tupai  

b. Beruang  

c. Semut 

14. Apa makna dari kata “ cukup untuk seribu rusa” ? 

A. Tidak akan habis 

B. Mudah habis 

C. Banyak  

15. Apa yang dilakukan oleh semut ketika beruang melarang dia untuk 

mengambil air didanau? 

a. Semut tetap mengambil air  

b. Tidak memperdulikan  

c. Melamun 

16. Masalah apa yang dihadapi beruang sehingga ia ingin mencakar semut? 

a. Karena semut ingin mengambil air di danau 

b. Karena semut tidak mau menolong beruang  

c. Karena semut yang sombong  

17. Apakah benar perkataan beruang bahwa mata air didanau semakin sedikit, 

karena terus menerus di ambil oleh semut? 

a. Tidak, karena sumber mata air di danau tidak akan mudah habis 

b. Iya, karena semut selalu mengambil air setiap hari 

c. Iya, karena di danau tidak ada mata air  

18. Apakah benar kelinci membuat perangkap terhadap beruang? 

a. Tidak, karena yang membuat perangkap ialah semut  

b. Iya, karena kelinci membenci beruang 

c. Iya karena beruang sombong dan dengki 
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19. Kepedulian apa yang dilakukan oleh kelinci terhadap semut ketika ia 

mengetahui bahwa beruang ingin mencakar semut yang ingin mengambil 

air? 

a. Memberi tahu bahwa mereka sedang dalam bahaya 

b. Tidak perduli dan masa bodoh 

c. Mendukung beruang untuk mencakar semut 

20. Siapa yang membantu semut membuat perangkap untuk beruang? 

a. Kelinci 

b. Tikus sawah 

c. Tupai  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SDN 79 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Tematik  

Kelas/Semester : V/1  

Alokasi waktu : 2 x 35 menit  

Hari, Tanggal : Selasa,    Agustus 2021  

 

I. Standar Kompetensi  

1. Memahami penjelasan narasumber dan cerita dongeng.  

II. Kompetensi Dasar  

1.2 Mengidentifikasi unsur cerita tentang cerita dongeng yang didengarnya.  

III. Indikator Pembelajaran  

1.2.1 Mengidentifikasi nama tokoh dan watak dalam cerita dongeng.  

IV. Tujuan Pembelajaran  

A. Setelah mendengarkan penjelasan dan cerita dongeng dari guru, siswa 

dapat mengidentifikasi tokoh dan watak dalam cerita dongeng dengan baik.  

I. Standar Kompetensi  

1. Memahami penjelasan narasumber dan cerita dongeng.  

II. Kompetensi Dasar  

1. Mengidentifikasi unsur cerita tentang cerita dongeng yang didengarnya.  

III. Indikator Pembelajaran  

1. Mengidentifikasi nama tokoh dan watak dalam cerita dongeng.  

IV. Tujuan Pembelajaran  

A. B. Setelah mendengarkan penjelasan dan cerita dongeng dari guru, siswa 

dapat mengidentifikasi tokoh dan watak dalam cerita dongeng dengan 

baik.  

B. Setelah mendengarkan penjelasan dan cerita dongeng dari guru, siswa 

dapat mengidentifikasi tema cerita dalam cerita dongeng baik.  

V. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  
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A. Pendekatan : (Eksplorasi, Konfirmasi)  

B. Metode : Ceramah, Diskusi, Dan Menyimak Audio 

VI. Materi Pokok  

Cerita dongeng 

VII. Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pembuka  

1. Guru membuka pelajaran 

dengan berdoa, menanyakan 

kabar dan melakukan presensi.  

2. Guru memotivasi siswa agar 

semangat dalam mengikuti 

pembelajaran.  

3. Guru melakukan apersepsi 

dengan menanyakan cerita 

dongeng anak-anak sebagai 

awal komunikasi guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran 

inti.  

4. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru tentang 

kegiatan yang akan dilakukan 

dalam pembelajaran.  

5 Menit 

Kegiatan Inti  Eksplorasi 

1. guru memberikan instuksi 

kepada siswa untuk 

melihat video yang 

ditayangan oleh guru  

2. Siswa mengamati vedeo 

dengan baik secara 

bersama-sama 

50 Menit 
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3. Guru membagikan LKS 

untuk menjawab soal 

dengan benar. 

4. Siswa mengumpulkan 

jawaban LKS.  

Konfirmasi  

1. Guru menanyakan kepada 

masing-masing siswa apakah 

ada jawaban yang berbeda.  

2. Guru bersama siswa 

melakukan tanya jawab untuk 

meluruskan kesalah pahaman 

dan memberi penguatan.  

Kegiatan  

Penutup  

 

1. Siswa didampingi guru 

membuat kesimpulan hasil 

belajar.  

2. Siswa mengerjakan soal 

evaluasi.  

3. Guru menutup pembelajaran 

dengan berdoa.  

15 Menit 

 

 

VIII. Media dan Sumber Belajar  

A. Media : leptop, Audio visual, Lembar Soal. 

B. Sumber Belajar:  

- Henny kusumawati. Tematik Terpadu kurikulum 2013“Lingkungan 

sahabat kita” untuk Sekolah Dasar Kelas V.diterbitkan oleh penerbit 

pusat kurikulum dan perbukuan,balitban, kemendikbud. 

IX. Penilaian  

A. Teknik Penilaian  

1. Unjuk Kerja  
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2. Penilaian Hasil Belajar (evaluasi)  

B. Instrumen Penilaian  

1. Penilaian Keterampilan  

Mengidentifikasi tema dan amanat cerita dongeng 

Aspek yang 

dinilai 

Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu bimbingan 

(1) 

Identifikasi 

Tema 

Dapat 

mengidentifikasi 

tema dan sesuai 

dengan isi cerita 

Dapat 

mengidentifikasi 

tema tetapi 

kurang sesuai 

dengan cerita 

Dapat 

mengidentifikasi 

tema, tetapi 

tidak sesuai 

dengan isi cerita 

Belum dapat 

mengidentifikasi 

tema 

Identifikasi 

Amanat 

Dapat 

mengidentifikasi 

amanah dan 

sesuai dengan isi 

cerita 

Dapat 

mengidentifikasi 

amanat tetapi 

kurang sesuai 

dengan cerita 

Dapat 

mengidentifikasi 

amanat tetapi 

tidak sesuai 

dengan isi cerita 

Belum dapat 

mengindentifikasi 

amanah 
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2. Penilaian Pengetahuan 

NOMOR SOAL SKOR 

 1 11 5 5 

2 12 5 5 

3 13 5 5 

4 14 5 5 

5 15 5 5 

6 16 5 5 

7 17 5 5 

8 18 5 5 

9 19 5 5 

10 20 5 5 

Jumlah 100 

 

 

Keterangan :   

Skor Maksimal : 100 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100 
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Bengkulu,   Agustus 2021 

Guru Kelas VB       Mahasiswa 

 

 

Sutinah, M.Pd                       Anisa 

NurFadila 

NIM. 1711240003 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SDN 79 Kota Bengkulu 

 

 

Yuslaini, S.Pd 

NIP. 196608151986042003 
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